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ABSTRAK

Skripsi dengan judul: “Analisis Hukum Islam Terhadap Tindakan Suami
Yang Melalaikan Kewajiban Kepala Keluarga Sebagai Bentuk Berbaktinya
Kepada Orang Tua (Studi Kasus Di Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo)”, skripsi ini bertujuan untuk menjawab permasalahan bagaimana kasus
tindakan suami yang melalaikan kewajiban kepala keluarga sebagai bentuk
berbaktinya kepada orang tua di Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo, bagaimana analisis hukum Islam terhadap tindakan suami yang
melalaikan kewajiban di desa tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
metode penelitian hukum yuridis empiris. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi, wawancara, serta dokumentasi. Berdasarkan dari
data yang telah diperoleh serta dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif dengan pola pikir metode deduktif yaitu memaparkan dan
menjelaskan teori tentang hak dan kewajiban suami, istri dan anak serta
mengangkat sebuah kasus tindakan suami yang melalikan kewajiban kepala
keluarga sebagai bentuk berbaktinya kepada orang tua di Desa Tempel Kec.
Krian Kab. Sidoarjo, yang kemudian kasus tersebut akan dianalisis menggunakan
hukum islam.

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa: pertama, tindakan suami yang
melalaikan kewajiban sebagai kepala keluarga yaitu kelalaian dalam hal nafkah,
dengan bertindak secara tidak adil kepada istri dan orang tuanya terkait kadar
nafkah yang diberikan, yaitu orang tuanya mendapat kadar yang lebih tinggi dari
istrinya sehingga keluarga kecilnya mengalami kekurangan dalam mecukupi
kebutuhan sehari-hari. Kedua, tindakan suami tersebut tidak dibenarkan
walaupun alasannya yaitu untuk diberikan kepada orang tua. Menafkahi orang
tua ialah hal wajib dengan syarat mampu, jika belum mampu maka dapat
menafkahi semampunya. Sehingga dalam melaksanakan kewajiban tersebut
jangan sampai melalaikan kewajiban yang lain yaitu menafkahi istri. Sebab Islam
merupakan agama yang menekankan dan menjujung sebuah keadilan dalam
setiap sendi kehidupan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan pada dasarnya ialah salah satu persoalan yang sangat
diperlukan dalam kehidupan setiap manusia, sebab sebuah perkawinan
bukan saja sarana untuk membentuk sebuah keluarga, dan perkawinan juga
tidak hanya mencakup hubungan antar manusia, melainkan perkawinan juga
menyangkut hubungan sipil atau hubungan keperdataan. Selain itu,
perkawinan juga mengandung unsur sakral yaitu menyangkut hubungan
antara manusia dan Tuhan.!

Dapat dilihat dalam pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
yang telah menerangkan bahwa perkawinan ialah pertalian lahir batin antara
laki-laki dengan seorang perempuan, yang ikatan tersebut bernama suami
istri dan memiliki tujuan untuk membangun sebuah keluarga (rumah tangga)
yang sakinah mawadah dan warahmah berdasarkan Ketuhan Yang Maha
Esa.? Definisi dari sebuah perkawinan juga telah dijelaskan dalam pasal 2
KHI dimana penjelasnnya ialah perkawinan miitsaagan dalam pandangan
hukum Islam ialah pernikahan, yang merupakan sebuah akad yang abasah dan
kuat atau gholidzan yang mana dalam rangka melaksanakan salah satu firman

Allah dimana melaksanakannya merupakan suatu ibadah.? Dalam sebuah

1 Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Perbandingan Figh
dan Hukum Positif (Yogayakarta: CV. Citra Utama, 2011), 29.

2 Pasal 1 UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
% Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam.



perkawinan tentunya memiliki tujuan yaitu untuk dapat mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. *

Pernikahan tidak hanya mengenai tentang dihalalkannya hubungan antara
pria dan wanita, akan tetapi dengan lahirnya suatu perkawinan maka akan
lahir pula suatu hak dan juga kewajiban baik sebagai seorang suami maupun
sebagai seorang istri serta timbulah juga kewajiban bersama.

Menurut C.S.T. Cansil yang dikutip oleh Amir Syarifuddin hak adalah
lisensi, izin atau kekuasaan yang diberikan kepada seseorang oleh hukum.
Kewajiban berasal dari kata wajib yang artinya keharusan untuk melakukan
sesuatu. Oleh karena itu definisi dari kewajiban merupakan sesuatu yang
harus dilakukan seseorang karena posisinya. Kewajiban atau tanggung jawab
muncul karena hak yang melekat dari subjek hukum. Oleh karena itu,
sebagaimana dalam kehidupan berumah tangga, suami memiliki hak, dan
begitu pula dengan istri. sebaliknya istri memiliki kewajiban, serta suami
juga memiliki kewajibannya. Kedua pasangan memiliki kewajiban dan
haknya masing-masing. Dari ayat-ayat Alquran dan hadits Nabi, kita dapat
melihat bahwa ada dasar hak dan kewajiban antara suami dan istri dalam
kehidupan berkeluarga. Yaitu salah satunya terdapat dalam surat al-Baqarah
(2) ayat 228 yang berbunyi:

kgt e Jusglise Soiall Bl A0 e 245
“Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan

kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai
kelebihan di atas mereka”. (QS: Al Baqarah:228).3

4 Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam.
5 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia (Jakarta: Kencana , 2006), 159.



Dalam pasal 30 sampai dengan pasal 34 UU No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan juga mengatur mengenai hak serta kewajiban bagi suami
terhadap seorang istri. Yang salah satunya terdapat dalam Pasal 34 ayat (1)
yaitu dijelaskan bahwa “Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya.”®

Selain itu kewajiban seorang suami terhadap istrinya juga disebutkan di
dalam pasal 80 ayat 2 dan ayat 4 KHI yang dijelaskan bahwa:

1. Pasal 80 ayat 2 “Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.”

2. Pasal 80 ayat 4 “sesuai denga penghasilannya menanggung: nafkah,
kiswah dan tempat kediaman bagi isteri, biaya rumah tangga, biaya
perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan anak, biaya pendidikan
bagi anak.””’

Dilihat melalui UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan serta dalam
KHI bahwa kewajiban seorang suami terhadap istri dan sebagai kepala
keluarga salah satunya ialah mengenai kewajiban atas nafkah, baik nafkah
lahir maupun nafkah batin. Pengertian nafkah sendiri merupakan segala
kebutuhan maupun kepentingan yang timbul bergantung pada keadaan dan

tempat, seperti makanan, pakaian, rumah atau tempat berteduh, dan lain-lain.

® Pasal 30-34 UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan..
" Pasal 80 Kompilasi Hukum Islam.



Kewajiban untuk memberi nafkah terjadi karena tiga sebab, yaitu: karena
perkawinan (suami-istri), keturunan (nasab), hamba atau orang karena di
bawah penguasaan. Dan yang paling utama dari sebab-sebab tersebut adalah
sebab karena perkawinan (suami dan istri) daripada sebab kedua lainnya.®

Para ulama sepakat bahwa di antara hak istri terhadap suaminya adalah
mengenai hak untuk nafkah. Dan hal ini berdasarkan firman Allah Swt. Yang
terdapat dalam Surah al-Baqarah (2): 233 yang berbunyi:

3 QJ};ZSE uéj 5255 ué-;u & -353}53‘ 6535

“Dan kewajiban ayah memberikan makan dan pakaian kepada para ibu

dengan cara yang makruf”. (QS : Al Baqarah [2]:233).°

Menurut Sayyid Sabiq yang dikutip oleh Syukri Alba Nasution, bahwa
nafkah adalah menyediakan makanan dan tempat tinggal (dan jika laki-laki
itu adalah orang kaya, maka pembantu rumah tangga dan pengobatan wanita
juga termasuk dalam nafkah). Hal ini karena seorang wanita yang telah
menjadi istri suami menyerakan dan menghabiskan hampir seluruh waktunya
mengurus semua kepentingan suaminya, kepentingan anak-anaknya, dan
kepentingan rumah tangga. Maka kemudian atas dasar itulah seorang istri
memiliki hak nafkah dari suaminya. Nafkah dalam berumah tangga

merupakan hal yang terbilang sangat pokok dan penting guna membangun

& Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), 75.
% al-Qur’an, 2:233.



sebuah keluarga yang aman, damai dan sejahtera sehingga kebutuhan pokok
seorang manusia dapat terlaksana dengan baik.!°

Kewajiban seorang suami atas istrinya yaitu dalam hal kewajiban yang
berhubungan dengan harta, seperti mas kawin serta nafkah, dan kewajiban
yang tidak berhubungan dengan nafkah, yaitu memperlakukan istrinya secara
adil (jika suami memiliki istri lebih dari seorang) melindungi sang istri serta
lain sebaginya.!!

Suami memiliki kewajiban untuk menafkahi anggota keluarganya yaitu
sejak terbentuknya suatu keutuhan rumah tangga. Sebagaimana dijelaskan
dalam kaidah usul figh, jika suatu perbuatan dilaksanakan, maka akan lahir
pula undang-undang baru. Maka dengan begitu, ketika seorang laki-laki
membacakan kalimat ijab kepada wali perempuan dan wali itu menerimanya,
maka hukum memberikan nafkah bagi perempuan yang menjadi istri laki-laki
tersebut adalah wajib pada saat itu juga.

Dalam pernikahan tersebut apabila keduanya telah diberikan keturunan
yang dihasilkan perkawinan tersebut yang sah, maka bagi orang tua
berkewajiban untuk merawat anak serta menafkahinya hingga anak tersebut
tumbuh dewasa, yaitu baik nafkah yang berupa makan, pakaian maupun
tempat untuk tinggal. Karena baik suami maupun istri memiliki kewajiban

yang sama sebagai orang tua terhadap anak-anaknya yang lahir dari

10 Syukri Albani Nasution, Hukum Perkawinan Muslim: Antara Fikih Munakahat dan Teori Neo-
Receptie in Complexu (Jakarta: Kencana, 2019), 100.

1 Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, juz I1, 532.



perkawinan, sebab seorang anak merupakan suatu anugerah dari Allah

SWT.!2 Hal tersebut dijelaskan dalam Al-baqarah ayat 233 yang berbunyi:

258 28 s i LS i 2RSS A B i

Lg;L‘Y\ O Y Yau}db 55255 :,gjj) -::f:wl;;j“?

22 Y Las 1551 OB SIS L %55\ 3;5-::::::-@5; e:::::edggj}z‘yju,dy ST
’CLZ;- Y ;.}5:31}13/\ ‘;i.sb o d/‘ NSJ/\ d\jaw/ LI";-)’LwLMJ 5 L«@_.w f;’

S O3lasd i & 3ales Al o815 gl a2l T 2kl ) v&.u

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga
seorang ayah karena anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan”. (QS : Al Bagarah:233).13

Dalam islam laki-laki sebagai suami memiliki kewajiban untuk menafkahi
keluarganya yaitu anak beserta istrinya, akan tetapi sebagai seorang anak dari
orang tuanya ia juga memiliki kewajiban untuk menafkahi kedua orang
tuanya sebagai bentuk berbaktinya kepada orang tua, yang demikian tersebut
merupakan birul walidain.

Pada dasarnya di dalam ajaran agama apapun sikap berbakti kepada kedua

orang tua merupakan suatu kewajiban, begitu pula dalam ajaran agama islam.

12 Anis Fitriyah Ningsih, “Analisis Hukum Islam terhadap Perceraian yang Disebabkan Suami
Melalaikan Tanggung Jawab Keluarga karena Mementingkan Orang Tua (Studi Kasus di Jemur
Wonosari Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya)” (Skripsi--UINSA, Surabaya, 2016),3-4.

13 al-Qur’an, 2:233.



Dalam agama islam dijelaskan bahwa setiap orang muslim berkewajiban
untuk berbakti, memuliakan serta menghormati kedua orang tuanya. Seperti
apabila laki-laki dan ia telah melangsungkan perkawinan dengan seorang
perempuan maka ia tidak hanya berkewajiban untuk menafkahi istri dan
keluarga kecilnya, akan tetapi ia juga mempunyai kewajiban untuk menafkahi
kedua orang tuanya. Maka dengan memenuhi kewajiban tersebut dianggap
sebagai salah satu dari bentuk berbakti kepada orang tua yang dapat disebut
dengan birul walidain. Birrul walidain yaitu merupakan sikap berbakti dan
patuh seorang anak terhadap kedua orang tuanya. Selain itu menafkahi orang
tua juga termasuk dalam salah satu sebab diwajibkannya nafkah yaitu sebab
kerabat keturunan (nasab). Kewajiban anak untuk menafkahi kedua orang
tuanya dikuatkan atau disebutkan melalui firman allah dalam surat al-
Baqarah: 215 yang berbunyi:
PEATRMA NI P+ PR RN CE
bk o AN 5 ox 5 LIS g Lo 3 el

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus
mereka infakkan. Katakanlah, “harta apa saja yang kamu infakkan,
hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim,
orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja

yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha mengetahui”. (QS :
Al Baqarah:215).14

Dilihat dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa seorang anak memiliki
kewajiban untuk menafkahi orang tuanya. Akan tetapi menurut para ulama

hal tersebut memiliki syarat dan ketentuan, yaitu menafkahi orang tua

1% 1bid., 2, 215.



menjadi suatu kewajiban apabila orang tua tersebut dalam kondisi miskin dan
tidak lagi mampu untuk bekerja mencari nafkah, serta anaknya dalam kondisi
yang luas rezekinya. Maka jika dalam kondisi tersebut menafkahi orang tua
merupakan suatu kewajiban bagi seorang anak.

Lebih lanjut lagi terdapat sebuah hadis dalam kitab sunan ibnu majah
yang menjelaskan mengenai kewajiban nafkah anak terhadap orang tua yang

berbunyi:
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“Muhammad ibn Yahya dan Yahya ibn Hakim menceritakan kepada kami
mereka berkata Yazid ibn Harun menceritakan kepada kami ia berkata
Hajjaj mengabarkan kepada kami dari ‘Amr ibn Syu’aib dari ayahnya dari
kakeknya ia berkata telah datang seorang laki-laki kepada Nabi saw. lalu
ia berkata sesungguhnya ayahku hendak mengambil hartaku. Maka
Rasulullah saw. bersabda: kamu dan hartamu adalah milik orang tuamu.
Sesungguhnya anak-anak kalian adalah dari hasil kerja kalian. Maka
makanlah dari harta-harta mereka". (H.R. Ibnu Majah. No. 2292)!>

Kewajiban anak terhadap orang tuanya selain disebutkan dalam al-quran
dan hadis, juga disebutkan dalam pasal 46 UU No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan yang bunyinya sebagai berikut:

1. Pasal 46 ayat (1): “Anak wajib menghormati orang tua dan mentaati

kehendak mereka yang baik”.

15 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah (Riyadh: AlMa’arif, t.t.),
392.



2. Pasal 46 ayat (2): “Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut
kemampuannya, orang tua dan keluarga dalam garis lurus ke atas, bila
mereka itu memerlukan bantuannya”.'®
Dilihat dari UU tersebut dapat kita pahami yaitu apabila anak telah

dianggap dewasa maka ia memiliki kewajiban untuk memelihara kedua orang

tuanya dan keluarganya sesuai kemampuan yang dimilikinya.

Dapat diambil sebuah pemahaman dari seluruh penjelasan di atas bahwa
sebagai seorang suami ia memiliki kewajiban untuk menafkahi istri serta
anak-anaknya, sedangkan sebagai seorang anak ia juga memiliki kewajiban
untuk menafkahi orang tuanya seperti yang terdapat dalam hadis tersebut di
atas. Kemudian bagaimana ketika suami melalaikan kewajibannya sebagai
kepala keluarga yaitu dalam hal pemenuhan nafkah kepada istrinya sebagai
bentuk birrul walidain kepada orang tuanya yaitu dalam bentuk menafkahi
kedua orang tuanya. Maka dapat dilihat bahwa dalam keadaan tersebut telah
terjadi sebuah kesenjangan di antara keduanya.

Bagaimana ketika kewajiban sebagai kepala keluarga dikaitkan dengan
kewajiban berbakti kepada kedua orang tua yaitu birrul walidain, dan
bagaimana islam memandang keadaan tersebut menjadi suatu hal yang patut
untuk dikaji. Pada realitanya Keadaan itu terjadi di Desa Tempel Kecamatan
Krian Kabupaten Sidoarjo dimana suami melalaikan kewajibannya sebagai
kepala keluarga dalam hal nafkah sebagai bentuk berbaktinya kepada kedua

orang tuanya.

16 pasal 46 UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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Bapak Roni (nama samaran) adalah laki-laki yang berusia 40 tahun.!” Dan
istrinya yang bernama ibu Rere (nama samaran) adalah perempuan yang
berusia 32 tahun. Roni (nama samaran) dan Rere (nama samaran) telah
melangsungkan pernikahan pada tanggal 15 November 2018 yang
pernikahnnya telah dicatatkan di KUA Kecamatan krian. Setelah menikah
mereka bertempat tinggal di kediaman orang tua dari Rere (nama samaran)
selaku istrinya yaitu di Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.
Dari pernikahan tersebut mereka memiliki dua orang anak kandung dan satu
anak tiri.

Roni (nama samaran) bekerja di PT. Warna warni Wonorejo Surabaya
sebagai karyawan swasta.!® Dimana sebagian besar gaji yang didapatkannya
diberikan untuk menafkahi kedua orang tua Roni (nama samaran) dan hal
tersebut menjadikan Roni (nama samaran) justru melalaikan kewajibannya
sebagai seorang suami dan kepala keluarga, yaitu karena ia sering tidak
memberikan nafkah pada istri dan anak-anaknya, dan apabila ia memberikan
nafkah maka nilainya sangat tidak sebanding dengan keperluan rumah tangga
sehingga jumlah yang diberikan sebagai naftkah kepada istrinya tidak dapat
mencukupi seluruh kebutuhan, biaya untuk sekolah anak-anak, serta biaya
yang lainnya.!?

Dapat diketahui dari penjelasan tersebut bahwa Roni (nama samara)

memberikan nafkah kepada orang tuanya, sedangkan Rere (nama samaran)

7 Roni (nama samaran), Wawancara, Sidoarjo, 23 November 2020.
18 Rere (nama samaran), Wawancara, Sidoarjo, 23 November 2020.
19 Khofifah (nama samaran), Wawancara, Sidoarjo, 26 November 2020.
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sebagai istrinya justru tidak mendapatkan jumlah nafkah yang cukup untuk
mencukupi kebutuhan rumah keluarga. Maka terjadi sebuah kesenjangan
antara kewajiban anak terhadap orang tua, dengan kewajiban suami terhadap
istrinya.

Melalui latar belakang tersebut peneliti merasa tertarik untuk mengkaji
peristiwa yang terjadi dengan menggunakan analisis hukum islam yaitu
tentang bagaimana islam dalam memandang kasus suami yang melalaikan
kewajibannya terhadap istrinya sebagai bentuk berbaktinya kepada orang tua.

Oleh karena itu peneliti mengangkat judul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Tindakan Suami Yang Melalaikan Kewajiban Kepala Keluarga
Sebagai Bentuk Berbaktinya Kepada Orang Tua (Studi Kasus Di Desa

Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo).”

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1. Suami yang melalaikan kewajibannya dalam hal nafkah keluarga

2. Kasus tindakan suami yang melalaikan kewajiban kepala keluarga sebagai
bentuk berbaktinya kepada orang tua di Desa Tempel Kecamatan Krian
Kabupaten Sidoarjo

3. ketidakseimbangan antara kewajiban kepada istri dan kepada orang tua

4. Standar minimal nafkah kepada keluarga
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5. Analisis hukum Islam terhadap tindakan suami yang melalaikan

kewajiban kepala keluarga sebagai bentuk berbaktinya kepada orang tua
di Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo

Berdasarkan indentifikasi masalah peneliti memberi batasan masalah

hanya dalam permasalahan yaitu sebagai berikut :

1.

Kasus tindakan suami yang melalaikan kewajiban kepala keluarga sebagai
bentuk berbaktinya kepada orang tua di Desa Tempel Kecamatan Krian
Kabupaten Sidoarjo

Analisis hukum Islam terhadap tindakan suami yang melalaikan
kewajiban kepala keluarga sebagai bentuk berbaktinya kepada orang tua

di Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan gagasan pokok berdasarkan latar belakang

dan keterbatasan masalah yang bertujuan untuk membimbing peneliti agar

fokus menyelesaikan penelitian. Maka terdapat beberapa permasalahan yang

dapat diajdikan sebagai rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagaimana kasus tindakan suami yang melalaikan kewajiban kepala
keluarga sebagai bentuk berbaktinya kepada orang tua di Desa Tempel
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo?

Bagaimana analisis hukum islam terhadap tindakan suami yang
melalaikan kewajiban kepala keluarga sebagai bentuk berbaktinya kepada

orang tua di Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo?
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D. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian ilmiah merupakan bagian penting dari
keseluruhan tahapan metode. Cooper of Creswell berpendapat bahwa tinjauan
pustaka memiliki beberapa tujuan, beberapa tujuan tersebut yaitu
memberikan informasi kepad pembaca untuk memahami hasil penelitian lain
yang berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan pada saat itu,
menghubungkan penelitian dengan literatur yang ada, dan melengkapi dari
penelitian yang telah ada sebelumnya.?°

Dalam kajian pustaka ini peneliti akan berusaha menggali serta
memaparkan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah
peneliti sebagai bahan perbandingan. Melalui penelitian sebelumnya ini
diharapkan peneliti dapat melihat persamaan maupun perbedaan dengan
penelitian yang telah ada sebelumnya, sehingga dapat menjaga keaslian dari
skripsi yang diteliti oleh penulis. Adapun penelitian terdahulu yang relevan
dengan masalah peneliti yaitu:

Skripsi oleh Okta Vinna Abri Yanti NPM : 13101773 Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Metro pada tahun 2017. Skripsi dengan judul “Hak
Nafkah Istri Dan Anak Yang Dilalaikan Suami Dalam Perspektif Kompilasi
Hukum Islam (Studi Kasus Desa Purwodadi 13A Kecamatan Trimurjo
Kabupaten Lampung Tengah)”. Dalam skripsi tersebut mengkaji tentang
faktor-faktor penyebab suami melalaikan nafkah istri dan anak serta

mengetahuinya dalam tinjauan Kompilasi Hukum Islam mengenai suami

20 Hidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas, (Lebak Banten : LKP Setia Budhi, 2018), 25.
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yang melalaikan nafkah. Berdasarkan skripsi tersebut dijelaskan bahwa faktor
yang melatarbelakangi suami untuk tidak memberikan nafkah kepada
keluarga ialah dikarenakan faktor keluarga, yaitu dimana istri tidak
menghargai atas kerja keras yang dilakukan oleh suami, istri tidak pandai
bersyukur sehingga selalu mengeluh, dan istri masih sering bermain dan
berpoya-poya dengan hasil dari kerja keras suami, selain itu dalam hal agama
dan beribada istri masih terbilang kurang. Persamaan skripsi tersebut dengan
skripsi yang akan penulis teliti ialah suami yang melalaikan kewajibannya
yaitu dalam hal nafkah, sedangkan perbedaannya ialah dalam skripsi yang
akan penulis kaji suami melalaikan kewajibannya dalam hal nafkah karena
lebih berbakti kepada orang tuanya sehingga penghasilannya diberikan
kepada orang tuanya yaitu ibunya, yang kemudian penulis akan mengkaji
menggunakan analisis hukum islamnya. Maka jelas terdapat perbedaan antara
skripsi tersebut dengan skripsi yang akan penulis kaji, yaitu dalam hal faktor
yang melatarbelakangi suami melalaikan kewajiban nafkahnya kepada
keluarganya serta dalam hal tinjauan analisinya.?!

Skrispi Anis Fitriyah Ningsih NIM C01212068 Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel pada tahun 2016. Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam
terhadap Perceraian yang Disebabkan Suami Melalaikan Tanggung Jawab
Keluarga karena Mementingkan Orang Tua (Studi Kasus di Jemur Wonosari

Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya)”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan

21 Okta Vinna Abriyanti, “Hak Nafkah Istri Dan Anak Yang Dilalaikan Suami Dalam Perspektif
Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus Desa Purwodadi 13A Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah)” (Skripsi--1AIN, metro,2017).
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tentang deskripsi perceraian yang disebabkan suami yang melalaikan
tanggung jawab keluarga sebab mementingkan orang tua dimana suami
dalam memberikan kadar nafkah kepada Ibu terbilang lebih banyak, sehingga
hal tersebut menjadi sebab perceraian serta bagaimana hal tersbut bila
ditinjauan dalam hukum Islam. Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi
yang akan penulis kaji ialah suami yang melalaikan tanggung jawab keluarga
karena mementingkan orang tua yaitu dalam nafkah serta menggunakan
analisis hukum islam. Sedangkan perbedaannya dengan skripsi yang akan
penulis kaji yaitu terletak pada kadar nafkah yang diberikan, serta kelalaian
kewajiban yang dilakukan oleh suami tidak sampai menimbulkan adanya
sebuah perceraian. Maka jelas bahwa terdapat perbedaan antara skripsi
tersebut dengan skripsi yang akan penulis kaji.??

Skripsi Rio Ardiansyah Sitorus NIM 21. 13.1. 034 UIN Sumatera Utara
Medan pada tahun 2018. Skripsi dengan judul “Kewajiban Suami Terhadap
Istri (Studi Kasus TKW Di Desa Sijabut Teratai Kec. Air Batu)”. Dalam
skripsi tersebut mengkaji tentang keluarga TKW yang ada di Desa Sijabut
yang suaminya tidak menjalankan kewajibannya sebagai kepala keluarga
karena beberapa factor yaitu faktor hasil penghasilan istri telah mencukupi
kebutuhan keluarga, faktor pemahaman terhadap hukum, dan faktor
pendidikan suami. Persamaan dengan skripsi yang akan penulis kaji terletak

pada suami yang melalaikan kewajibannya sebagai kepala keluarga dalam hal

22 Anis Fitriyah Ningsih, “Analisis Hukum Islam terhadap Perceraian yang Disebabkan Suami
Melalaikan Tanggung Jawab Keluarga karena Mementingkan Orang Tua (Studi Kasus di Jemur
Wonosari Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya)” (Skripsi--UINSA, Surabaya, 2016).
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nafkah, sedangkan perbedaannya terletak pada faktor-faktor yang
melatarbelakangi suami melalaikan kewajibannya sebagai kepala keluarga
serta apabila dalam skripsi yang akan penulis kaji akan menganalisis
menggunakan hukum islam. Sehingga jelas bahwa terdapat perbedaan antara
skripsi tersebut dengan skripsi yang akan penulis kaji 23

Skripsi Chusnul Chotimah NPM : 1421010065 UIN Raden Intan
Lampung pada tahun 2018. Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Suami
Yang Tidak Memberikan Nafkah Terhadap Istri Yang Berkarir (Studi Hukum
Islam dan Hukum Positif)”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa suami tidak
memberikan nafkah kepada istrinya dengan alasan istrinya telah berkarir
sehingga suami menggap istrinya telah mampu untuk mencukupi sehingga
suami tidak lagi merasa mempunyai tanggung jawab untuk memberikan
nafkah kepada istrinya. Persamaan dengan skripsi yang akan dikaji yaitu
dalam hal suami yang melalaikan kewajibannya yaitu dalam hal tidak
memberikan nafkah. Sedangkan perbedaannya terletak pada alasan tidak
diberikannya nafkah. Selain itu skripsi tersebut menganalisis dari segi hukum
islam dan positif, sedangkan penulis menganalisis dari segi hukum islam.
Sehingga jelas bahwa terdapat sebuah perbedaan antara skripsi tersebut

dengan skripsi yang akan penulis kaji. 24

23 Rio Ardiansyah Sitorus, “Kewajiban Suami Terhadap Istri (Studi Kasus TKW Di Desa Sijabut
Teratai Kec. Air Batu)” (Skripsi--UIN, Sumatera Utara Medan, 2018).

24 Chusnul Chotimah, “Analisis Hukum Suami Yang Tidak Memberikan Nafkah Terhadap Istri
Yang Berkarir ( Studi Hukum Islam dan Hukum Positif)” (Skripsi--UIN Raden Intan, Lampung,
2018).
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Skripsi oleh Noni Eka Suryani NIM 06210004 UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang pada tahun 2010. Skripsi yang berjudul “Kelalaian Tanggung
Jawab Suami Sebagai Alasan Gugat Nafkah Madliyah Tanpa Adanya
Perceraian (Studi Kasus di RT.02 RW.02 Kelurahan Bugulkidul Kecamatan
Bugulkidul Kota Pasuruan)”. Dalam skripsi ini mengkaji mengenai faktor
terjadinya kelalaian tanggung jawab yang dilakuka suami yaitu suami tidak
memberikan nafkah keluarga serta bagaimana upaya yang dilakukan seorang
istri untuk mencukupi segala kebutuhan berumah tangga selama adanya
kelalaian tanggung jawab yang dilakukan oleh suami serta adanya bebrapa
dampak yang disebabkan ketika terjadi gugat nafkah mad/iyah tanpa adanya
suatu perceraian sebab kelalaian tanggung jawab oleh suami. Persamaan
dengan skripsi yang akan penulis kaji yaitu dalam hal kelalaian tanggung
jawab suamiyaitu menyangkut nafkah dan tidak adanya sebuah perceraian.
Sedangkan perbedaanya terletak pada faktor yang menyebabkan kelalaian
kewajiban, selain itu dalam skripsi yang akan dikaji oleh penulis tidak ada
gugatan nafkah madliyah, serta skripsi yang akan penulis kaji akan
menganalisis menggunakan hukum islam terhadap Suami yang melalaikan
kewajibannya sebagai kepala keluarga sebagai bentuk berbaktinya kepada
orang tua. Maka jelas bahwa terdapat perbedaan antara skripsi tersebut

dengan skripsi yang akan penulis kaji. 2°

25 Noni Eka Suryani, “Kelalaian Tanggung Jawab Suami Sebagai Alasan Gugat Nafkah Madliyah
Tanpa Adanya Perceraian (Studi Kasus di RT.02 RW.02 Kelurahan Bugulkidul Kecamatan
Bugulkidul Kota Pasuruan)” (Skripsi--UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2010).
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Skripsi oleh Nur Awwin Masfuatin NIM C01211058 Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Suarabaya pada tahun 2015. Skripsi yang berjudul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Perceraian Yang Disebabkan Suami

Melalaikan Tanggung Jawab Keluarga Karena Mementingkan Saudaranya
(Studi Putusan PA No. 0530/Pdt.G/2013/PA.Pas.).” Dalam skripsi ini
mengkaji mengenai pertimbangan serta dasar hukum putusan cerai gugat
dalam putusan PA Nomor 0530/Pdt.G/2013/PA.Pas. tentang perceraian yang
disebabkan adanya adanya kelalaian suami terhadap tanggung jawab keluarga
dikarenakan lebih mementingkan saudaranya, serta menggunakan analisis
hukum Islam terhadap pertimbangan hukum dan dasar hukum putusan cerai
gugat dalam putusan PA Nomor 0530/Pdt.G/2013/PA.Pas.. Persamaan
dengan skripsi yang akan penulis kaji terletak pada suami yang melalikan
kewajibannya yaitu dalam hal nafkah dan menggunakan analisis hukum
islam. Sedangkan dalam skripsi yang akan penulis kaji membahas mengenai
studi kasus di lapangan mengenai kelalaian kewajiban suami dalam hal
nafkah yang dikarenakan suami lebih berbakti kepada orang tuanya, selain itu
dalam skripsi ini kasus tersebut tidak menyebabkan sebuah perceraian. Maka
dapat terlihat jelas bahwa terdapat sebuah perbedaan antara skripsi tersebut

dengan skripsi yang akan penulis kaji.?

26 Nur Awwin Masfuatin, “Analisis Hukum Islam Terhadap Perceraian Yang Disebabkan Suami
Melalaikan Tanggung Jawab Keluarga Karena Mementingkan Saudaranya (Studi Putusan PA No.
0530/Pdt.G/2013/PA.Pas.)” (Skripsi--UINSA, Surabaya, 2015).
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk dapat menjawab masalah-masalah

yang telah dirumuskan, yakni sebagai berikut:

1.

Mengetahui kasus tindakan suami yang melalaikan kewajiban kepala
keluarga sebagai bentuk berbaktinya kepada orang tua di Desa Tempel
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.

Mengetahui analisis hukum islam terhadap tindakan suami yang
melalaikan kewajiban kepala keluarga sebagai bentuk berbaktinya kepada

orang tua di Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Sebagaimana mestinya hasil dari sebuah penelitian tentu diharapakan

dapat memiliki sebuah nilai kegunaan serta dapat memberikan sumbangsih

bagi dunia keilmuan baik secara teoritis maupun secara praktis.

1.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pembaca yang pada umunya ialah mahasiswa, serta dapat memberikan
kontribusi dalam dunia keilmuan di bidang hukum keluarga yang
khususnya dalam hal ini adalah pernikahan dimana suami melalaikan
kewajibannya sebagai kepala keluarga sebagai bentuk baktinya pada
orang tua. Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
bahan pelengkap, penyempurna serta dapat memperkuat dari penelitian

yang telah ada sebelumnya.

2. Secara Praktis



20

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi acuan bagi suami
dalam hal bertindak, serta dalam hal memposisikan orang tua dan
istrinya. Khususnya bagi masyarakat sekitar di daerah Krian Kabupaten
Sidoarjo dan tentunya bagi seluruh masyarakat Indonesia yang
mengalami kondisi yang serupa yaitu kondisi dimana suami melalaikan
tanggung jawab sebagai kepala keluarga sebab berbaktinya kepada orang

tua.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman atau kesalahan dalam memahami arti

dari judul skripsi ini, maka dalam hal ini perlu dilakukan pendefinisian istilah

dalam skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Tindakan

Suami Yang Melalaikan Kewajiban Kepala Keluarga Sebagai Bentuk

Berbaktinya Kepada Orang Tua (Studi Kasus Di Desa Tempel Kecamatan

Krian Kabupaten Sidoarjo).” Sehingga penulis akan mengemukakan serta

menjelaskan kata kunci dalam judul skripsi tersebut yaitu sebagai berikut:

1.

Analisis Hukum Islam : memberikan analisis terhadap hukum yang
ditetapkan Allah SWT dan disebarkan Nabi Muhammad SAW kepada
seluruh umat muslim guna mencapai keselamatan selama di dunia
maupun di akhirat. Hukum islam sendiri merupakan suatu kumpulan
norma-norma yang ketentuannya berasal dari Allah SWT melalui Nabi
Muhammad SAW yang terdapat di dalam Al-Quran dan Hadis. Hukum

islam yang digunakan yaitu al-Qura’an, hadis, figih, perspektif imam
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madzhab Syafi’l, serta Kompilasi Hukum Islam.?” Dalam hal ini yaitu

yang menyangkut teori mengenai hak dan kewajiban.

2. Melalaikan Kewajiban Kepala Keluarga : tidak mengindahkan kewajiban
yang seharusnya dilaksanakan dan yang telah menjadi tanggungan
sebagai seorang suami yaitu tidak menafkahi kebutuhan keluarganya yang
dalam hal ini adalah Roni (nama samaran) melalaikan kewajiban terhadap
Rere (nama samaran).

3. Berbakti Kepada Orang Tua : sikap patuh, memuliakan serta
menghormati kedua orang tuanya. Dalam hal ini Roni (nama samaran)
memberikan sebagian besar nafkah kepada orang tuanya dan melalaikan
nafkah kelaurganya di Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo.

Dari keseluruhan definisi yang telah diuraikan tersebut, maka dapat
dilihat bahwa peneliti mencoba untuk menganalisis menggunakan hukum
islam terhadap peristiwa suami yang melalaikan kewajibannya sebagai kepala
keluarga sebagai bentuk baktinya kepada orang tua.

Dalam penelitian ini hukum islam yang digunakan ialah yang berkaitan
dengan suami yang melalaikan kewajiban kepala keluarga yang
pembahasannya terdapat dalam al-Qura’an, hadis, figih, perspektif imam
madzhab Syafi’l, serta Kompilasi Hukum Islam. Penelitian ini merupakan
studi lapangan yaitu tepatnya berada di Desa Tempel Kecamatan Krian

Kabupaten Sidoarjo.

27 Achamd Irwan Hamzani, Hukum Islam Dalam Sistem Hukum di Indonesia ( Jakarta: Kencan A,
2020), 16.
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H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam skripsi ini masalah yang dikaji ialah mengenai suami yang
melalaikan kewajibannya sebagai kepala keluarga di desa Tempel
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Sehingga dalam masalah ini
penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Dalam
hal ini penulis berusaha untuk mengangkat suatu kasus baru atau
persoalan baru yang ada di dalam masyarakat, sechingga penulis
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) agar data yang
diperoleh mempunyai gambaran yang baik, jelas serta cermat mengenai
masalah yang sedang diteliti.

Penelitian lapangan sendiri merupakan jenis penelitian yang
dilakukan secara terstruktur dengan cara mengambil data-data yang ada
di lapangan. Selain itu dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian
hukum yuridis empiris melalui pendekatan studi kasus yaitu dengan
melakukan penelitian langsung di lapangan, sehingga dalam penulisan
penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan adanya suatu
kesenjangan antara hukum dan realitas yang terjadi di dalam
masyarakat.’® Yang dalam hal ini ialah mengungkapkan adanya
kesenjangan dalam hukum islam dengan kasus yang terjadi di dalam

sebuah keluarga di desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.

28 Nurul Qamar dan Farah Syah Reza, Metode Penelitian Hukum Doktrinal dan Non-Doktrina
(Makassar, SIGn, 2020), 11.
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2. Data Penelitian
Data yang akan dikumpulkan serta data yang dibutuhkan oleh
penulis yaitu meliputi:
a. Data profil keluarga yang menjadi objek penelitian
b. Data tentang pola pembagian nafkah kepada keluarga
c. Data tentang persentase pembagian nafkah antara orang tua dan
keluarga
d. Data tentang kasus tindakan suami yang melalaikan kewajiban kepala
keluarga sebagai bentuk berbaktinya kepada orang tua di Desa
Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo
3. Sumber Data
Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan subjek dari mana
data-data dalam penelitian tersebut dapat diperoleh?®. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan 2 jenis sumber data yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Data pokok, data asli ataupun data baru yang diperoleh
langsung dari sumber yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya
yang dalam hal ini ialah masyarakat yang bersangkutan, baik yang
didapat melalui teknik wawancara, observasi maupun alat yang

lainnya. data ini masih bersifat mentah sehingga masih memerlukan

29 Gunadarma, “Penelitian Kualitatif”’, dalam http://toswari.staff.gunadarma.ac.id, diakses pada 30
November 2020.
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analisa yang lebih lanjut. Data primer dalam penelitian ini yaitu
antara lain:
1) Istri yang dalam hal ini ialah Rere (nama samaran)
2) Suami yang dalam hal ini ialah Roni (nama samaran)
3) Ibu dari pihak perempuan yang dalam ini ialah Khofifah (nama
samaran)
4) Ibu dari pihak laki-laki yang dalam hal ini ialah Ana (nama
samaran)
5) Ayah dari pihak laki-laki yang dalam hal ini ialah Budi (nama
samaran)
Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan data penunjang yang telah tersaji
sehingga kita tinggal menggali serta mengumpulkan data-data
tersebut yang fungsinya ialah sebagai pelengkap dari data primer yang
telah didapatkan. Data sekunder dapat dikumpulkan melalui berbagai
sumber yang sebelumnya telah ada. Sehingga data sekunder yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu didapat dari beberapa buku, dan
lainnya yang berhubungan dengan suami yang melalaikan
kewajibannya dalam hukum islam.
Dalam penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang
memiliki kekuatan mengikat. yaitu antara lain:
1) Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mengikat

a) Doktrin hukum
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2) Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan

penjelasan terhadap bahan hukum primer

a)

b)

c)

d)

g)

h)

UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

KHI

Jurnal skripsi

Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di
Indonesia  Perbandingan Figh dan Hukum Positif,
(Yogayakarta: CV. Citra Utama, 2011)

Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2012)

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Jakarta:
Kencana , 2006)

Syukri Albani Nasution, Hukum Perkawinan Muslim: Antara
Fikih Munakahatdan Teori Neo-Receptie in Complexu
(Jakarta: Kencana, 2019)

Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011)

Achamd Irwan Hamzani, Hukum Islam Dalam Sistem Hukum

di Indonesia, ( Jakarta: Kencan A, 2020)

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data ialah prosedur atau cara yang

sistematik dan standar untuk mendapatkan data yang diperlukan.’®

%0 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Penerbit Zifatama Publisher, 2015), 103.
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Sehingga dalam rangka untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk

penelitian dari sumber yang telah dijelaskan di atas, maka dalam

penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu

sebagai berikut:

a.

Observasi

Observasi merupakan proses pengambilan informasi yang
melalui media pengamatan yang mengharuskan penelliti untuk turun
ke lapangan guna mengamati hal-hal yang berkaitan masalah
penelitian.?! Dalam hal ini penulis mengamati mengenai gambaran
umum dari objek penelitian sebagai bahan selanjutnya untuk
melakukan wawancara yaitu dalam hal keseharian serta tingkah laku
dari objek penelitian di Desa Tempel Kecamata Krian Kabupaten
Sidoarjo.
Wawancara

Wawancara yaitu pertemuan secara langsung yang telah
direncakanakan antara pewawancara dan yang akan terwawancara
untuk melakukan percakapan dengan maksud tertentu seperti
memberi atau menerima informasi.3?

Penulis menggunakan jenis wawancara mendalam, yaitu
dimana peneliti mealakukan sesi tanya jawab secara informal.3

Dimana dalam sesi tanya jawab tersebut dalam suasana yang wajar,

31 1bid., 104.

82 Mamik, KualitatiF ..., 108.
33 Burhan Bungin, Metedelogi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press), 136.
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selain itu pertanyaan serta jawaban selama sesi wawancara berjalan
seperti percakapan sehari-hari.?* Dalam metode ini penulis
melakukannya secara langsung kepada responden yaitu Rere (nama
samaran) selaku istri, Roni (nama samaran) selaku suami, Khofifah
(nama samara) selaku ibu dari pihak istri, Ana dan Budi (nama
samaran) selaku orang tua dari pihak suami, serta dari tokoh agama di
Desa Tempel Kecamata Krian Kabupaten Sidoarjo.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mencari dan menelusuri dokumen dari kegiatan atau peristiwa yang
telah terjadi. Dokumen tentang seseorang atau sekelompok orang,
suatu peristiwa dan kejadian dalam suatu situasi sosial yang relevan
dan berkaitan dengan objek penelitian merupakan sumber informasi
yang sangat berguna bagi penelitian ini.»® Dokumen-dokumen
tersebut dapat berupa tulisan, gambar, maupun suatu karya bersejarah
dari seseorang. Dokumen dalam bentuk tertulis meliputi catatan
harian, kisah hidup, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan.
Dokumen yang berupa gambar dapat berupa, misalnya berupa foto,

gambar hidup, sketsa atau coretan, dan lain-lain.3°

% Imam Suproyogo, Metodologi Penelitian, (T.tp.: t.p., t.t), 173.

35 Muri Yusuf, Meode Penelitian: Kuantitafif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan ( Jakarta:
Kencana, 2014), 391.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed
Methods), Penelitian Tindakan (Action Research), Penelitian Evaluasi (Bandung: Alfabeta, 2013),
396.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi
sebagai salah satu cara pengumpulan data pada saat melakukan
penelitian guna mendapatkan data yang sesuai serta relevan dengan
apa yang sedang peneliti kaji. Pengumpulan data dalam hal ini
meliputi dokumen yang berupa foto dari rumah mertua serta foto dari
rumah orang tua.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses sistematis untuk menemukan dan
memperbaiki transkrip wawancara, pengamatan, catatan lapangan,
dokumen, foto, dan bahan lain untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang data yang dikumpulkan, sehingga memungkinkan untuk
menyajikan hasil penelitian serta menginformasikan kepada para peneliti
ataupun pembaca lainnya. 37 Tujuan dari analisis data adalah untuk
membuat karakteristik data mudah dipahami dan juga berguna dalam
mencari solusi dari sebuah masalah, dan data yang dihasilkan dapat
menjadi informasi yang dapat digunakan untuk menarik sebiah
kesimpulan dikemudian hari.?8

Berdasarkan data yang telah diperoleh oleh penulis mengenai
tindakan suami yang melalaikan kewajibannya sebagai kepala keluarga
sebab berbaktinya kepada orang tua di Desa Tempel Kecamatan Krian

Kabupaten Sidoarjo, maka dalam penelitian ini menggunakan jenis

37 Muri Yusuf, Meode Penelitian..., 400.

8 Undiksha, “Teknik Analisis Data Kualitatif”, dalam http://pasca.undiksha.ac.id/teknis-analisis-
data-kualitatif, diakses pada 1 Desember 2020.
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penelitian kualitatif, dengan menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu
suatu metode atau teknik yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis kasus di Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo
yang berupa tindakan suami yang melalaikan kewajibannya sebagai
kepala keluarga sebab berbaktinya kepada orang tua.?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pola pikir dengan
metode deduktif yaitu pola pikir yang dimulai secara umum ke arah yang
lebih khusus. Dimana secara umum memuat teori tentang hak dan
kewajiban suami, istri dan anak serta mengangkat sebuah kasus tindakan
suami yang melalikan kewajiban kepala keluarga sebagai bentuk
berbaktinya kepada orang tua di Desa Tempel Kecamatan Kabupaten
Sidoarjo, yang kemudian dibawa ke arah yang lebih khusus yaitu dengan
menganalisis kasus tersebut menggunakan hukum islam.** Maka dalam
penelitian ini data yang telah didapatkan melalui observasi, wawancara,
serta dokumentasi dan dideskripsikan tersebutlah yang kemudian akan

dianalisis berdasarkan hukum islam.

I. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini digunakan untuk

memudahkan dalam memahami masalah yang ada dalam skripsi ini. Maka

39 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta)

40Ameilia Zuliyanti, Nurliana Harahap, Strategi dan Teknik Penulisan Karya Tulis Ilimiah dan
Publikasi (Sleman: Deepublish, 2019), 36.
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dalam skripsi ini peneliti membagi pembahasan dalam lima bab dan masing-
masing bab akan diuraikan menjadi beberapa sub bab, yaitu:

Bab I adalah bagian pendahuluan, yang di dalamnya memuat mengenai
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian serta sistematika masalah. Dalam bab ini akan
menggambarkan mengenai wawasan alur dalam penelitian ini, dan digunakan
sebagai acuan kerangka dalam penulisan skripsi.

Bab II, dalam bab ini memuat mengenai hak dan kewajiban dalam
perkawinan perspektif hukum islam yang meliputi tentang hak dan kewajiban
suami istri, hak dan kewajiban anak terhadap orang tua dalam figih dan
kompilasi hukum islam yang berisi pengertian hak dan kewajiban suami istri,
kewajiban anak terhadap orang tua, dasar hukum serta macam-macam hak
dan kewajiban suami istri dan anak terhadap orang tua, serta ketentuan
standar minimal pemberian nafkah seorang suami kepada keluarga ditinjau
dari agama Islam.

Bab III, dalam bab ini memuat mengenai deskripsi kasus tentang tindakan
suami yang melalaikan kewajiban kepala keluarga sebagai bentuk
berbaktinya kepada orang tua di desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo, yang terdiri dari profil desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo, profil keluarga serta kasus posisi.

Bab 1V, dalam bab ini berisi mengenai analisis hukum islam terhadap

kasus tindakan suami yang melalaikan kewajibannya sebagai kepala keluarga
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yang terdiri dari analisis terhadap kasus tindakan suami yang melalaikan
kewajiban kepala keluarga.

Bab V adalah bagian penutup, yang isinya memuat mengenai kesimpulan
dan saran yang di dapatkan dari keseluruhan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Serta pada bagian akhir skripsi ini juga akan dimuat daftar pustka

serta lampiran-lampiran yang terkait.



BABII
HAK DAN KEWAJIBAN DALAM PERKAWINAN
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Hak dan Kewajiban dalam Fikih

. Hak dan Kewajiban Suami Istri

a. Pengertian hak dan kewajiban suami istri

Perkawinan dalam figh berbahasa arab disebut dengan dua kata,
yang pertama yaitu kata nikah dan juga kata zawaj. Kata-kata na-kaha
dan juga za-wa-ja terdapat di dalam Al-Quran yang memiliki arti kawin
yaitu bergabung, hubungan kelamin, dan juga memiliki arti akad.! Selain
itu, dalam istilah hukum syariat, nikah ialah akad yang kemudian dapat
diperbolehkannya pergaulan antara laki-laki dan perempuan sebagai
suami dan istri yaitu termasuk diperbolehkannya melakuka hubungan
seksual antara pria dan wanita bukan mahram yang memenuhi
persyaratan tertentu, serta timbulnya suatu ketetapan terhadap
timbulnya suatu hak maupun kewajiban bagi masing-masing pasanagan
dalam membangun keluarga yang sehat secara lahir maupun batin.?

Menurut istilah hukum islam terdapat definisi nikah menurut Abu
Yahya Zakariya Al-Anshari yang dikutip oleh Abdul Rahaman Ghazaly
yaitu “nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung

ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau

! Sudarto, Fikih Munakahat (T.tp., Penerbit Qiara Media, 2020), 2.
2 Muhammad Bagir, Figih Praktis 1l: Menurut Al-Alquran, As-Sunnah, Dan Pendapat Para
Ulama (Bandung: Penerbit Karisma, 2008), 3.
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dengan kata-kata yang semakna dengannya.” Dari beberapa pengertian
di atas dapat dipahami bahwa konsep perkawinan hanya memperhatikan
satu aspek, yaitu aspek keabsahan hukum dalam menjalin hubungan
laki-laki-perempuan yang semula dilarang kemudian menjadi layak.

Perkawinan bukan hanya tentang melegalitaskan hubungan antara
laki-laki dan perempuan yang sebelumnya dilarang, tetapi juga berarti
bahwa setiap perbuatan hukum memiliki tujuan, akibat dan pengaruh.
Maka inilah yang menjadi perhatian yang kemudian untuk ditegaskan
bahwa makna perkawinan bukan hanya dari segi legalitas untuk
berhubungan badan antara laki-laki dan perempuan saja, tetapi juga dari
segi tujuan dan akibat hukumnya.?

Melangsungkan sebuah perkawinan maka berarti saling
mendapatkan hak dan juga kewajiban yang memiliki tujuan untuk
mengadakan hubungan pergaulan antara suami dan istri yang dilandasi
oleh sikap tolong-menolong. Karena sebuah perkawinan termasuk dalam
perintah agama yang di dalamnya terdapat suatu tujuan yang
mengharapkan keridhaan Allah Swt. Selain itu, pernikahan juga
merupakan salah satu sunatullah dimana pernikahan merupakan jalan
yang dipilih oleh Allah SWT sebagai perantara bagi manusia untuk
memiliki keturunan dan mempertahankan hidup setelah setiap pasangan
siap untuk melakukan peran masing-masing dalam mencapai pernikahan

yang sejahtera. Sehingga demi mewujudkan sebuah perkawinan yang

8 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 6.
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sejahtera maka perlu adannya pengaturan berkenaan dengan hak dan
kewajiban yang berkaitan dengan suami istri.* Karena diharapkan bahwa
sami istri dapat melaksankan kewajibannya masing-masing, sesuai
dengan tuntunan yang telah diberikan oleh syariat, demi tercapainya
kehidupan kekeluargaan yang penuh dengan suatu ketengangan,
keharmonisan serta kebahagiaan.’

Menurut C.S.T. Cansil yang dikutip oleh Amir Syarifuddin hak
merupakan suatu lisensi, izin ataupun kekuasaan yang diberikan kepada
seseorang oleh hukum. Sedangkan kewajiban berasal dari kata wajib
yang artinya ialah keharusan untuk melakukan sesuatu.® Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa hak memiliki pengertian
milik serta kepunyaan, sedangkan kewajiban memiliki pengertian
sesuatu yang harus dilakukan dan suatu keharusan. Dalam hal ini, hak
berarti hal-hal yang diterima seseorang dari orang lain sedangkan
kewajiban adalah apa yang harus dilakukan seseorang terhadap orang
lain.”

Suami dan istri memiliki peran serta fungsi yang dikonstrusikan
ke dalam bentuk hak dan juga kewajiban dimana hal tersebut telah
melekat pada diri kedua belah pihak setelah dilangsungkannya suatu

perbuatan hukum. Hak adalah sesuatu yang melekat dan harus diterima

4 1bid., 7.

5 Muhammad Bagir, Figih Praktis 1l: Menurut Al-Alquran, As-Sunnah, Dan Pendapat Para
Ulama (Bandung: Penerbit Karisma, 2008), 128.

& Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia (Jakarta: Kencana , 2006), 159

" Siti Munawaroh, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Keluarga Menurut Perspektif M.
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah” ( Skripsi--1AIN, Tulungagung, 2017), 81
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atau disimpan oleh seseorang sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang
harus diberikan dan dipenuhi oleh seseorang kepada orang lain. Dengan
demikian perumusan hak dan kewajiban tersebut dapat menjadi tolak
ukur untuk menilai apakah laki-laki dan perempuan telah menjalankan
peran dan fungsinya dengan baik.3

Al-Qur’an telah menjelaskan banyak hal terkat dengan relasi atau
hubungan ma’ruf antara seorang suami dan juga istri yang hal tersebut
didasari dengan adanya interaksi yang positif antara suami dan istri,
adanya keharmonisan, serta ditandai oleh keseimbangan antara hak dan
kewajiban baik suami maupun istri. Dimana dengan menerapkan adanya
konsep ma’ruf antara suami istri maka akan tercipatnya keluarga yang
sakinah mawadah warahmah sebgaiamana yang telah dicontohkan oleh
baginda Rasulullah SAW. Adanya konsep ma’ruf antara suami istri agar
terciptanya suatu keadilan yang menyeluruh bagi kedua belah pihak
dimana adanya suatu keseimbangan dalam menjalankan dan
mempraktikkan kehidupan rumah tangga dengan berdasarkan pada nilai-
nilai keadilan bagi anggota keluarga.’

Maka dari pemaparan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa kewajiban merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan oleh

suami ataupun oleh istri yang hal tersebut dimaksudkan agar dapat

& Ibid., 81.

% Athiyatus Sa’adah Al Badriyah, “Pemikiran Kiai Husain Muhammad Tentang Mu’asyaroh Bil
Ma’ruf Antara Suami Istri Dalam Upaya Membentuk Keluarga Sakinah (Analisis Bimbingan dan
Konseling Keluarga Islam)”, (Skripsi--UIN Walisongo, Semarang, 2014), 4.
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terpenuhinya hak masing-masing pasangan baik hak istri ataupun hak
suami.

b. Dasar Hukum Hak dan Kewajiban Suami Istri

Perkawinan tidak hanya bermakna untuk dapat mewujudkan
ibadah kepada Allah, tetapi hal tersebut sekaligus menimbulkan suatu
akibat hukum bagi suami istri. Walaupun suatu pernikahan bertujuan
untuk membina keluarga yang sakinah, mawadah warahmah, tentunya
perlu di atur mengenai masalah hak dan kewajiban antara suami istri,
sebab apabila hak dan kewajiban tersebut terpenuhi maka akan
terwujudlah keluarga yang dicita-citakan.!® Allah menegaskan dalam
surat An-Nisa’ [4]: 19

IR SR AP L,;; o {S\s g N S @G

AR F /w;ﬁw‘\“;é”w’ 510 ks

i 5 A g 3B A BT 2 328 5
“Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mewarisi perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila
mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang
banyak padanya.” (QS. An-Nisa’ [4]: 19)1!

Suami serta istri di dalam membina suatu kehidupan rumah tangga
harus berlaku dengan cara yang ma’ruf (baik), sebagaimana yang terdapat

dalam firman Allah yang memiliki arti “dan bergaulah dengan mereka

10 Mahmudin Bunyamin dan Agus Hermanto, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2017), 22.
1 al-Qur’an, 4:19.
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(para istri) dengan cara yang baik.”. kemudian telah dijelaskan di dalam
al-Qur’an bahwa laki-laki (suami) adalah pemimpin bagi wanita, dan
wanita (istri) itu memiliki hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf (baik), akan tetapi memiliki satu tingkatan
lebih di atas istrinya. hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surat

Al-Baqarah ayat 228 yang berbunyi:

o lllgaiags Bl Jusllse 2yl e o) i B4
“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan tetapi para suami,

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. dan Allah
maha perkasa lagi maha bijaksana”. (QS. Al-Baqarah: 228)!2

Dilihat dari ayat di atas maka dapat diambil sebuah kesimpulan
bahwa seorang laki-laki diberi perintah untuk bergaul dengan istrinya
dengan cara yang ma’ruf (baik). Selain itu, dapat dilihat bahwa seorang
wanita memiliki hak yang seimbang dengan hak dan kewajiban yang
dimilkinya dengan cara yang ma’ruf (baik). Sehingga hak-hak yang
dimiliki oleh seorang suami serta istri ialah seimbang dengan kewajiban-
kewajiban yang telah dibebankan kepada mereka.'3
¢. Macam-Macam Hak dan Kewajiban Suami Istri

Dalam sebuah perkawinan apabila suami maupun istri dapat sama-
sama menjalankan peran, fungsi serta tanggung jawabnya masing-masing,
maka akan terwujudlah rumah tangga yang penuh dengan ketentraman

serta ketenangan hati bagi mereka. Sehingga bahagia dan sempurnalah

12 1pid., 2, 228.
13 Sudarto, llmu Fikih (Refleksi Tentang: Ibadah, Muamalah, Munakahat dan Mawaris)
(‘Yogyakarta: Deeppublish, 2018), 162.
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kehidupan rumah tangga yang mereka jalani, yang demikian tersebut
merupakan wujud dari sebuah tujuan dari hidup berkeluarga yang sesuai
dengan tuntunan agama islam, yaitu sakinah, mawaddah, dan rahmah.'*

Perkawinan seperti yang kita ketahui merupakan suatu akad dan
apabila akad itu telah berlangsung dan telah memenuhi syarat serta
rukunnya maka akad tersebut akan menimbulkan akibat hukum yaitu
timbulnya hak dan kewajiban bagi suami dan istri dalam keluarga, dimana
hal tersebut merupakan suatu pelaksanaan bagi prinsip dalam rumah
tangga yaitu prinsip keseimbangan, persamaan dan kesetaraan dari kedua
belah pihak. Maksudnya adalah bahwa istri memiliki hak yang berbeda
yang harus dipenuhi oleh suaminya, dan oleh karena itu istri memiliki
kewajiban yang berbeda yang harus dia penuhi untuk suaminya. Dengan
kata lain, wanita memiliki hak dan wanita juga memiliki kewajiban, dan
kewajiban wanita adalah hak pria dan sebaliknya, kewajiban pria adalah
hak wanita. Dimana landasan pembagian hak dan kewajiban tersebut
merupakan suatu fitrah dan tradisi, serta merupakan sebuah prinsip
dimana setiap hak dibalas oleh kewajiban.!>

1) Hak-hak suami atas istri
a) Mematuhi dan mentaati perintahnya

Keluarga adalah kelompok kecil yang menjadi pondasi dari
suatu kelompok besar, dimana jika pondasinya baik maka seluruh

masyarakat akan baik pula. Oleh sebab itu, dalam sebuah keluarga

14 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap ( Jakarta: Rajawali
Pers, 2010), 153.
15 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9 (T.tp.: t.p., t.t.), 294.
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terdapat pemimpin yang mengatur urusan dan pendidik yang bekerja
sama guna mencapai keutuhan dan ketentraman sebuah keluarga.

Rasulullah SAW menasehati wanita agar taat dan patuh kepada
suaminya karena dapat mendatangkan kemaslahatan dan kebaikan, dan
Rasulullah SAW juga menjadikan keridhaan seorang suami dapat
menjadi penyebab bagi wanita untuk masuk surga. Sebagaimana sabda
nabi yang artinya “Sebaik wanita adalah wanita jika suami
memandangnya menggembirakannya, jika suami perintah ia patuh, jika
suami bersumpah ia berbuat baik dan jika suami tidak ada, ia
memelihara dirinya dan harta suami”. (HR. Ad-Darimi dan Ibnu
Majah).

Maka semestinya wanita mentaati suami serta membantunya
dalam menjalankan roda rumah tangga dalam mencapai sebuah
kebahagian serta kesejahteraan rumah tangga.'¢ Akan tetapi ketaatan
ini tidak bersifat mutlak, karena ketaatan yang dimaksudkan ialah
ketaatan yang tidak mengandung maksiat maupun keburukan padanya.
Seperti halnya apabila suami memerintahkan untuk melepas hijab,
tidak sholat maka diperbolehkan untuk tidak mentaatinya.!”

Sebagaimana sabda Nabi:

s s a3l 20y

16 Abdul Aziz dan Abdul Wahab, Figh Munakahat (Jakarta: Amzah, 2009), 221
17 Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, Ensiklopedia Figih Wanita Jilid 2 (T tp.: t.p., t.t.), 331.
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“Tidak ada kepatuhan terhadap makhluk yang maksiat kepada
pencipta’. (HR. Al-Bukhari).'8

b) Memelihara kerhormatan dan harta suami

Memelihara Menjaga kehormatan laki-laki, yaitu dengan
tidak memperbolehkan seorang masuk ke rumahnya hanya dengan
seizin laki-laki, kesenangannya mengikuti keridhaan laki-laki, dan
jika laki-laki membenci seseorang karena suatu kebenaran atau
karena perintah syara, seorang istri diwajibkan untuk tidak
berbaring di tempat tidurnya. Dan apabila suami tidak berada di
rumah maka istri harus menjaga dirinya serta harta benda suami
yaitu dengan tidak membelajakan sedikit dari harta suaminya
walaupun dalam hal kebaikan kecuali atas izinnya.!® kewajiban
untuk menjaga diri terdapat dalam firman Allah surat Al-Nisa (4):
34.

“Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh

karena Allah telah memelihara.” (QS Al-Nisa [4]: 34)%0

¢) Ketaatan istri terhadap suaminya dalam persetubuhan

Jika seorang laki-laki telah menikahi seorang perempuan,
maka dia adalah orang yang bisa untuk digauli, sehingga dia harus
menyerahkan dirinya dengan akad perkawinan apabila ia diminta

untuk melakukan hal itu. maka seorang istri harus mentaati

18 Abdul Aziz, Figh Munakahat..., 223

19 1bid., 225.

20 al-Qur’an, 4:34.
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suaminya ketika suaminya mengajak ia ketempat tidur, walaupun
saat itu ia sedang berada di tempat perapian ataupun di atas
pelana atau punggung unta. Selama hal tersebut tidak membuat
istri lupa akan kewajiban terhadap agama, dan menimbulkan
sebuah keburukan pada istri, karena keburukan dan jenisnya bukan
termasuk menggauli yang baik.?!

d) Perlakuan yang baik

Perlakuan yang baik dalam hal ini ialah seorang istri
haruslah memperlakukan suaminya dengan baik yaitu dengan cara
mencegah suami dari perbuatan aniaya dan lain sebagainya.?? Istri
hendaklah bersikap sopan dan penuh senyum kepada suami yaitu
dengan menjauhkan dan tidak memperlihatkan raut muka yang
tidak enak untuk dipandang serta suara yang tidak enak
didengar.?® Selain itu, berilah rasa tenang dalam rumah tangga
kepada suami, serta berikan perasaan cinta dan kasih sayang
dalam batas yang berada dalam kemampuanya.’*

e) Hak untuk memberikan pelajaran

Sebagai seorang suami, dia berhak memberi pelajaran
kepada istrinya jika sang istri telah melanggar perintah-
perintahnya yang mencakup suatu kebaikan. Hak laki-laki untuk

memberi pelajaran kepada perempuan yang tidak mentaatinya

21 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9... , 302.

22 1bid., 305.

23 Arif Jamuliddin, Hadits Hukum Keluarga (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 134.
24 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009), 162.
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berkisar pada hal-hal yang suami harusnya ditaati oleh laki-laki,
yaitu apabila perempuan itu nusyuz. Nusyuz adalah sikap
penyangkalan wanita terhadap apa yang harusnya dilaksanakan.

Tanda-tanda nusyuz salah satunya dalam hal perbuatan
yaitu apabila cemberut, melengos apabila suami mengajaknya.
Sedangkan dalam hal perkataan ialah menjawab perkataan dengan
menggunakan nada yang keras dan tinggi. Langkah-langkah suami
dalam memberikan pelajaran bagi istri yang muncul tanda-tanda
nusyuz yaitu dengan:

Pertama, memberikan nasihat dan arahan. Yaitu dengan
memberikan nasihat dan arahan dengan pembicaraan dan kata-
kata yang lemah lembut, dan hal ini dilakukan tanpa
meninggalkan tempat tidur atau memukulnya.?

Kedua, meninggalkan ia  ditempat tidur, dan
menjauhkannya. Apabila nusyuz terwujud yaitu ia menolak untuk
mentaati suaminya maka suami meninggalkan tempat tidurnya
sesuai kehendaknya, serta meninggalkan perkataan selama tidak
lebih dari tiga hari.

Ketiga, pukulan yang tidak keras. Apabila istri masih
bersikeras untuk nusyuz, maka dalam hal ini suami dapat
memberikan pukulan kepadanya dengan pukulan yang tidak keras

dan tidak sampai memberikan luka. Dan apabila memberikan

25 \Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9... , 306.
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pukulan maka harus menghindari beberapa bagian tubuh yaitu
wajah, perut, dan berbagai anggota tubuh lain yang dikhawatirkan
menyebabkan kematian apabila dipukul serta anggota tubuh yang
sebagai pelengkap kecantikan agar tidak terjadi cacat.

Keempat, meminta mendatangkan dua orang hakim.
Mendatangkan hakim ini dilakukan apabila suami sudah tidak
dapat lagi mengatasi nusyuz istri melalui langkah-langkah
sebelumnya. Maka hendaknya mendatangkan hakim. Hakim yang
didatangkan haruslah dua orang laki-laki yang merdeka, adil,
dewasa serta memiliki pemahaman dan ilmu untuk dapat
menyatukan atau memisahkan.?6

f) Mandi setelah selesainya masa haid, nifas dan junub

Menurut pendapat Mazhab Syafi’i dan Hambali bahwa
suami berhak untuk memaksa istrinya mandi setelah selesai masa
haid, nifas dan juga junub, karena dengan tanpa mandi dapat
menjadi terhalangnya hak suami untuk dapat menggauli istrinya.
oleh sebab itu, suami memiliki hak untuk memaksa istrinya agar
menghilangkan perkara yang dapat menghalangi haknya.?’

g) Berhias untuk suami

Salah satu hak suami atas istri adalah melihat istri

berdandan dengan berbagi jenis perhiasan yang menarik akan

26 1bid., 307.
27 1bid., 309.
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tetapi tidak perlu melakukam hal yang haram. Karena dengan
melihat kecantikan istri maka akan menambah kecintaan suami.

h) Menjadi partner atau pasangan suami

Allah telah mewajibkan suami istri bertempat tinggal
bersama secara syar’i di lingkungan yang layak dan sesuai dengan
ekonomi suami. Dan sebagai istri wajib selalu menyertainya untuk
tinggal di tempat tersebut. Selain itu istri wajib menemani suami
dalam melakukan perjalanan selama suami dapat menjamin
keamanan serta keselamatan istri.?®

i) Pelayanan istri terhadap suaminya

Dasar yang telah di tetapkan di dalam islam yang terkait
dengan hubungan antara suami dan istri serta pengaturan
kehidupan di antara keduanya adalah dasar yang lebih berkaitan
dengan fitrah dan tabiat seorang manusia. Maka dalam hal ini istri
memeberikan pelayan kepada suami dalam hal mengatur kondisi
rumah tangga, mendidik dan merawat anak, serta menyediakan
segala faktor yang berhubungan dengan kenyamanan dan
ketentraman kehidupan berumah tangga. Yang demikian itu agar
terciptanya keteraturan dalam rumah tangga.?’

2) Hak-hak istri atas suami

Seorang istri memiliki hak-hak yang berkenaan dengan harta

benda (materil), yaitu yang berkenaan dengan mahar dan juga nafkah.

28 Abdul Aziz dan Abdul Wahhab, Figh Munakahat (Jakarta: Amzah, 2009), 225.
29 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah Jilid 3 (T tp.: t.p., t.t.), 472.
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Sedangkan hak-hak yang tidak berkenaan dengan harta benda
(nonmaterial), yaitu mengenai interaksi yang baik, perlakuan yang baik
serta keadilan.3°

Adapun hak-hak istri yang wajib dipenuhi oleh suami yaitu
sebagai berikut:

a) Mahar

Mahar menurut syara’ merupakan sesuatu yang bersifat wajib
sebab terjadinya akad nikah atau bercampur secara syubhat atau
keluputan yang dilakukan secara paksa seperti dalam hal menyusui.?!
Agama islam memberikan perlindungan serta penghormatan yang baik
kepada wanita yaitu islam memberinya hak kepemilikan, yaitu dimana
islam menetapkan mahar untuk perempuan sebagai haknya dan
menjadikannya suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh laki-laki

kepadanya. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat An-Nisa’: 4.3
B s 50 Ll o 15 80 b BBl B8 dorledii
“Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang
kamu nikahi) sebagai pemebrian yang penuh kerelaan. Kemudian,
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin)

itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian
itu dengan senang hati”. (QS An-Nisa’ [4]: 4)*3

Mahar yang ditetapkan bagi wanita akan membuat hati seoarang

waniat menjadi merasa lega dan meridhainya sebagai penopang bagi

30 Sudarto, llmu Fikih (Refleksi Tentang: Ibadah, Muamalah, Munakahat dan Mawaris)
(Yogyakarta: Deeppublish, 2018), 166.

31 Abdul Aziz dan Abdul Wahhab, Figh Munakahat (Jakarta: Amzah, 2009), 175.

32 Syaikh Sa’ad Yusuf, Ensiklopedia Hak & Kewajiban Dalam Islam (Jakarta: Pustaka Al-Kuatsar,
2018), 222.

33 al-Qur’an, 4:4.
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seoarng laki-laki terhadapnya. Selain itu, memberikan mahar dapat
mempererat hubungan serta dapat mewujudkan sebab-sebab terwujudnya
keharmonisan, kasih sayang serta kebahagian dalam rumah tangga.

Mengenai batasan mahar, syariat tidak mentapkan batasan
minimal maupun batasan maksimal jumlah mahar yang harus diberikan
kepada pihak wanita. Sebab manusia memilki tingkat keberagamannya
masing-masing, baik dari segi ekonomi, konidisi, adat, serta kebiasaan
dari setiap masing-masing individu. Sehingga dari setiap teks syariat
yang ada memberitahukan bahwa tidak ada syarat bagi jenis mahar selain
berupa sesuatu yang memag memiliki sebuah nilai dan tanpa memandang
apakah itu sedikit ataupun banyak.3*

b) Nafkah

Nafkah merupakan suatu pemenuhan kebutuhan seoarng istri baik
berupa pakaian, tempat tinggal, makanan, pelayan serta pengobatan
meskipun istri telah berkecukupan. Nafkah sendiri merupukan suatu
kewajiban yang harus ditunaikan oleh seorag suami sesuai ketentuan yang
telah ada, baik ketentuan dalam al-Qur’an, Sunnah, maupun ijma’. Dasar
atas wajibnya memberikan nafkah terdapat dalam al-Qur’an surat al-
Baqarah (2): 233.

5485, U s g T 28 sy a) e & s EASYST sron B
S bu@wwfﬁ

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selam dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan

% Sayyid Sabig, Fikih Sunnah Jilid 3..., 410
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kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang makruf”. (QS. Al-Baqarah [2]: 233)3°

Adapun dasar atas wajibnya memberikan nafkah yang bersumber
dari Sunnah Rasulullah yang salah satunya ialah dari Hakim bin
Muawil'ah al-Qusyairy menurut riwayat Ahmad dan Abu Daud, al-Nasai
dan Ibnu Majah berkata, aku bertanya kepada Rasulullah saw., wahai
Rasulullah, apa hak istri salah seorang di antara kami yang harus
dipenuhinya? Beliau menjawab
A A Y BN gl o Y (ST B g (el 1) Wit

e

“Hendaknya kamu memberinya makan jika kamu makan, dan

memberinya pakaian jika kamu mengenakan pakaian, dan jangan

memukul wajah, jangan menjelek-jelakkan, serta jangan berseteru

kecuali di dalam rumah.” (Subul al-Salam: 221)

Adapun landasan yang berasal dari ijma’ para ulama ialah Ibnu
Qudamah berkata yang dikutip oleh Sayyid Sabiq, bahwa memberikan
nafkah terhadap seorang istri merupakan suatu kewajiban yang harus
dipenuhi oleh seorang suami yang telah berusia baligh terkecuali terhadap
istri yang membangkang (nusyuz).

Syariat mewajibkannya seorang suami memberikan nafkah kepada
istrinya yaitu berdasarkan telah terjadinya akad nikah secara sah. Dimana
istri telah menjadi pihak yang memilki keterkaitan erat dengan suami

serta terikat dengan hak suaminya. Sehingga sebagai suami ia juga

memiliki kewajiban dimana ia harus memenuhi kebutuhan istri dan

% al-Qur’an, 2:233.
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memberikan nafkah selama masih terjalin hubungan suami istri dan istri
tidak dalam keadaan nusyuz ataupun adanya sebab lain yang dapat
menghalangi pemberian nafkah.3® Sekalipun tidak ada aturan pasti
mengenai ukuran atau jumlah nafkah yang harus diberikan kepada istri,
akan tetapi jika dilihat dalam surat At-Thalaq ayat 6 yang artinya
“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu’. Maka adapun makna dari surat tersebut ialah
bahwa setiap manusia memberikan nafkah sesuai dengan kadar kondisi
serta kemampuan yang dimiliki, karena dalam agama islam sendiri tidak
menentukan berapa batas minimal maupun maksimal dari kadar ukuran
nafkah, akan tetapi hanya ditekankan mengenai kewajiban seorang suami
untuk memeberikan nafkah kepada istrinya.3’

¢) Mempergauli istri dengan baik

Hak istri yang merupakan kewajiban suami yaitu memuliakan
istriya, mempergaulinya dengan baik, melakukan berbagai interaksi
dengan wajar serta memberikan sesuatu yang dapat diberikan kepadanya
untuk membuat hatinya senantiasa tenang serta gembira. Selain itu,
seorang suami dalam mengahadapi segala sikap istri dengan penuh
kesabaran serta ketabahan. Salah satu bentuk memuliakan istri yaitu
dengan mengangkat martabatnya dan menghindari perilaku yang dapat

melukainya serta menyakitinya sekalipun menggunakan kata-kata yang

% Sayyid Sabig, Fikih Sunnah Jilid 3..., 427.
87 Abdul Aziz dan Abdul Wahab, Figh Munakahat (Jakarta: Amzah, 2009), 215.
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kasar. Dan senantiasa bersikap santun, berlaku lembut dan bermesraan
dengannya.3®

d) Diharamkannya melakukan pesetubuhan di bagian anus

Berdasarkan sabda Rasulullah terhadap hal ini yang menyatakan
bahwa “Sesungguhnya Allah tidak merasa malu dengan kebaikan, jangan
sampai kalian pergauli istri kalian di bagian anus mereka’. Menurut
mazhab Hambali, apabila suami dan istri telah sepakat untuk melakukan
persetubuhan di bagian anus, maka keduanya akan dipisahkan. Dan
apabila suami memaksa untuk melakukan persetubuhan di bagian anus,
akan tetapi istri melarang dan suami tidak mau berhenti maka keduanya
dipisahkan.

e) ‘Azl (mengeluarkan air sperma laki-laki di luar vagina)

Dalam hal ini al Ghazali berkata bahwa azl diperbolehkan, dan ini
merupakan pendapat yang dibenarkan oleh para ulama muta’akhkhirin.
Pendapat yang membolehkannya ‘azl tersebut disepakati oleh keempat
mazhab. Sehingga ‘azl diperbolehkan untuk dilakukan akan tetapi atas
seizing perempuannya.’’

f) Menjaga kehormatan istri

Seorang suami wajib untuk menjaga kehormatan serta nama baik
sang istri agar tidak tercemar oleh sesuatu dari perbuatannya atau fitnah-
fitnah yang ditujukan kepada istri dari orang-orang yang tidak

bertanggung jawab. Dan sikap yang demikian itu termasuk dalam ghirah

38 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah Jilid 3..., 446.
39 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9..., 297.
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(kecembuaruan positif atau menjaga jalan kebaikan bagi orang yanh
dicintai) dan sikap tersebut merupakan sikap yang disukai Allah. Akan
tetapi sikap tesebut cukuplah sepatutnya saja dan tidak berlebihan.*?

3) Hak bersama antara suami-istri

a) Halalnya untuk melakukan senggama antara seorang laki-laki dan
perempuan yaitu setelah sempurnanya akad serta terpenuhinya
semua syarat dan tidak adanya faktor pengahalang yaitu seperti
ihram, maka diperbolehkannya untuk melakukan senggama dengan
tatacara yang sesuai dengan syariat.*!

b) Timbulnya hubungan suami dengan keluarga dari istrinya dan
begitupula sebaliknya yaitu hubungan istri dengan keluarga
suaminya. Yang demikian itu disebut dengan hubungan
mushaharah.*?

c¢) Keharaman mertua yaitu sebab akad yang telah sah maka haram
atas suami bapaknya istri ke atas serta setelah melakukam pergaulan
maka haram juga anak dan keturunannya. Begitupula haram atas
istri bapak suami ke atas serta anak-anaknya

d) Hubungan saling mewarisi di antara suami dan istri. Sebab

terjadinya akad yang sah telah mengakibatkan timbulnya hak saling

40 Muhammad Bagir, Figih Praktis 11: Menurut Al-Alquran, As-Sunnah, Dan Pendapat Para
Ulama (Bandung: Penerbit Karisma, 2008), 142.

41 Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, Ensiklopedia Figih Wanita Jilid 2 (T.tp.: t.p., t.t.), 352.
42 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia (Jakarta: Kencana , 2006), 163.
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mewarisi antara suami dan istri. Apabila suami meninggal maka
istri dapat mewarisinya dan begitupula sebaliknya.*?

e) Kedua belah pihak baik suami maupun istri wajib untuk bertingkah
laku (berperilaku) yang baik sehingga dapat mewujudkan keluarga

yang sakinah, mawaddah, warahmah.**

2. Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua

Islam merupakan agama yang diyakini oleh setiap pemeluknya
sebagai agama yang sempurna. Dimana dalam islam tidak hanya
mengatur mengenai peribadatan secara vertikal (tegak lurus) saja yaitu
anatar manusia dengan tuhannya, melainkan juga mengatur segala segi
kehidupan manusia. Baik dari segi hubungan antara perseorangan dengan
sesame perseorangan, perseorangan dengan masyarakat luas maupun
perseorangan dengan negara sekalipun.

Pada dasarnya keridhaan serta kemurkaan Allah SWT terletak
pada bagaimana sesorang tersebut dalam berinteraksi dengan sesama
makhluk hidup di sekitarnya. Sehingga perbuatan ihsan (berbuat baik)
kepada Allah tidak dapat terwujud apabila manusia tersebut tidak
melakukan perbuatan baik kepada sesame makhluk-Nya, yang demikian
itu dapat disebut dengan hak antar sesama makhluk. Yang salah satunya
merupakan hak kedua orang tua untuk mendapatkan bakti dari seorang

anak.

43 Abdul Aziz dan Abdul Wahab, Figh Munakahat (Jakarta: Amzah, 2009), 240.
4 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap ( Jakarta: Rajawali
Pers, 2010), 154.
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Sejatinya hubungan anatara anak-anak terhadap kedua orang tua
merupakan sebuah kewajiban, dan menurut tradisi hal tsersebut
merupakan sebuah fitrah dimana seseorang harus menghormati dan
bersikap baik terhadap kedua orang tuanya. Anak merupakan karunia
serta amanat yang diberikan oleh Tuhan kepada setiap orang tua, maka
sudah menjadi kewajiban bagi kedua orang tua untuk merawat serta
mendidik anak-anaknya dengan baik dan penuh kasih sayang, dan
begitupula sebaliknya ketika anak telah dewasa, maka anak berkewajiban
unuk merawat kedua orag tua dengan baik dan penuh kasih sayang.®

Sebagaimana terdapat dalam firman Allah surat al-lugman (31): 14.

Ko B rallas A 6'L:— Gy Sl diles B llgy S5 s
St a2t gy

“Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik)
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam
usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang
tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu.” (QS Al-Lugman [31]:
14)%

M. Quraish Shihab mengungkapkan dalam salah satu karyanya
yang mengenai tentang kewajiban anak terhadap orang tua, yaitu bahwa
salah satu bakti yang diperintahkan oleh agama islam kepada umatnya,
ialah berbakti kepada orang tua yang dilakukan dengan bersikap baik

kepada kedua orang tua kita baik dalam hal ucapan maupun dalam hal

4 Rahmadani Putri, “Kewaiban Anak Terhadap Orang Tua Uzur Menurut Kompilasi Hukum
Islam dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 (Skripsi--UIN, Sumatera Utara Medan, 2018),
25.

46 al-Qur’an, 31:14.
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perbuatan yang sesuai dengan adat serta kebiasaan yang ada di
masyarakat, sehingga hal tersebut dapat membuat mereka merasa senang
terhadap kita, serta dengan mencukupi segala kebutuhan-kebutuhan orang
tua yang wajar sesuai dengan kemampuan yang kita miliki sebagai

seorang anak.*’

Ihsan merupakan perintah Allah SWT agar senantiasa berbuat
baik kepada manusia. Thsan lebih tinggi dari adil, sebab ihsan ialah
memberikan sesuatu yang melebihi apa yang diberikan orang lain ataupun
melakukan suatu pekerjaan melebihi dari yang diwajibkan kepadanya
akan tetapi degan tidak melanggar aturan-aturan atupun hak yang telah
ditentukan . sehingga orang yang ihsan tidak pernah mengambil hak-hak
yang dimiliki orang lain. Begitu banyak perintah Allah SWT untuk
senantiasa berbuat ihsan kepada sesame manusia, dimana salah satunya
ialah berbuat ihsan kepada orangtua.*® Berbuat ihsan kepad orang tua
merupakan sikap berbakti kepada kedua orang tua dengan -cara
mentaatinya, berbuat baik kepadanya, tidak menyakitinya, senantiasa

mendoakan kebaikan untuknya dan memohonkan ampun baginnya.

Seorang anak memiliki kewajiban untuk berbuat ihsan kepada
orang tuanya, adapun cara untuk berbuat ihsan kepada orang tuanya

meliputi:

47 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Alquran ( Jakarta: Lentera
Hati, 2002), 438.

48 Quraish Shihab, Tafsir al- Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur“an (Jakarta: Lentera
Hati, 1995), volume 1, 492.
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1. Bertutur kata kepada orang tua dengan lemah lembut. Sebagai
seorang anak hendaknya ia dalam bertutur kata kepada orang tuanya
dibedakan dengan ketika ia berbicara dengan orang lain. Dalam
berbicara kepada orang tua hendaklah dengan tutur kata yang baik dan
mulia dan jangan sampai berbicara suatu kata-kata yang dapat
menyinggung perasaan mereka.

2. Mendoakan orang tua. Seorang anak sudah sepatutnya mendoakan
kedua orangtua, sebab dengan mendoakan orangtua baikketika mereka
masih hidup ataupun telah meinggal maka anak sudah berbaki kepada
orangtuanya.

3. Jangan memanggil namanya. Ketika memanggil mereka janganlah
memanggil dengan namanya, akan tetapi panggilah dengan sebutan
yang mereka amat sukai sehingga dapat membesarkan dan
membahagiakan hati mereka, serta laksanakan segala perintahnya
selama perintah tersebut tidak menyimpang dari perintah Allah SWT

4. Apabila seorang anak telah memiliki kecukupan dalam hal harta yang
dimilikinya, maka hendaklah anak tersebut memberikan nafkah

kepada orangtuanya. 4°

Secara garis besar hak orang tua yang merupakan suatu kewajiban

bagi seorang anak yaitu antara lain:

a. Hak mendapatkan penghormatan dan pemeliharaan

4% Abu Bakar Jabir al- Jazairy, Pedoman Hidup Harian Seorang Muslim (Jakarta Timur: Ummul
Qura, 2017), 342-343.
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Seorang manusia pada hakikatnya memeliki naluri serta fitrah
yang berupa perasaan hormat, cinta serta kasih sayang terhadap orang
tua yang telah mengandung, membesarkan serta mendidik anak-
anaknya. Perasaan atau sikap hormat terhadap kedua orang tua
tersebut dapat diwujudkan baik melalui perbuatan maupun melalui
ucapan. Berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan sikap yang
harus dimiliki oleh seorang anak, terlebih saat orang tua telah berada
dalam usia yang lanjut, dimana pemeliharaan orang tua dalam usia
lanjut sangat dianjurkan.

. Hak dalam ketaatan terhadap perintah

Anak memiliki kewajiban untuk taat terhadap perintah orang tua
dalam urusan yang tidak mengandung unsur-unsur untuk maksiat
kepada Allah. Maksdunya ialah jika orang tua memerintahkan kepada
anak untuk berbuat yang mengandung unsur maksiat kepada allah
(seperti menyekutukan Allah) maka anak tidak wajib untuk mentaati
perintah tersebut. Akan tetapi sebagai seorang anak tetap memiliki
kewajiban untuk memperlakukan dengan baik selama di dunia
maupun setelah wafat.

Hak untuk mendapatkan perlakuan ihsan (baik).

Dalam hal berbakti kepada kedua orang tua, tentunya sebagai
seorang anak haruslah dapat memberikan segala sesuatu yang lebih
baik serta lebih banyak dari apa yang sebelumnya diberikan orang tua

kepada anaknya. Baik dalam segi material maupun dalam segi mental.
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Setiap anak memiliki kewajiban untuk memperlakukan orang tua
dengan ihsan yaitu salah satunya dengan menjaga sikap, perkataan
dan perilaku dengan berkata atau besikap lembut dan sopan,
memberikan orang tua perasaan kasih dan sayang sehingga orang tua
akan merasa nyaman, dan tidak merasakan sakit hati akibat perlakuan
anak.>°

d. Hak untuk mendapatkan doa

Hubungan antara anggota keluarga merupakan hubungan yang
sangat erat serta hubungan yang paling mulia, yaitu khusunya
hubungan antara seorang anak dengan kedua orang tuanya. Terlebih
pada saat kedua orang tuanya telah meninggal dunia (wafat). Maka
sebagai seorang anak ia harus menyadari bahwa kemudian ketika ia
dapat tumbuh dewasa dengan baik, mendapatkan pendidikan yang
cukup untuk kehidupannya, itu semua merupakan berkat asuhan serta
didikan dari kedua orang tuanya. Sehingga kemudian sebagai balas
budi aats segala jasa orang tua, maka Allah memerintahkan kepada
setiap anak untuk merendahkan diri memohon ampunan serta kasih
sayang Allah atas kedua orang tuanya agar orang tuanya senanstiasa
diberi kesehatan, keselamatan serta kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat.>!

e. Hak untuk mendapatkan nafkah

%0 Rahmadani Putri, “Kewaiban Anak Terhadap Orang Tua Uzur Menurut Kompilasi Hukum
Islam dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974”, (Skripsi--UIN, Sumatera Utara Medan, 2018),
46.

51 Ibid., 52.
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Kewajiban seorang anak atas orang tuanya yang salah satunya
dalam hal pemberian nafkah termasuk dalam pelaksanaan perintah Al-
Quran bagi anak agar ia berbuat kebaikan atau birul walidain kepada
kedua orang tuanya. Yang hal demikian sesuai dengan surat Lugman

ayat 15

P TR T L R O PO | S (PR IS K G P P DI AP
S3Led BTG S Sss el B e O pp s AB5L U B 4
“Dan jika keduanya memaksamu untuk menyekutukan aku

dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu,
maka janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali ke kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku tempat

kembalimu, maka akan aku beri tahukan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.” (QS Lugman [31]: 15)%2

Melalui ayat tersebut dapat dipahami bahwa terdapat sebuah
perintah bagi seorang anak agar ia berbuat yang makruf (baik)
terhadap kedua orang tuanya. Dalam hal ini kata makruf dapat
diartikan yaitu hendaklah jangan sampai apabila seorang anak hidup
dalam keadaan yang berkecukupan akan tetapi ia membiarkan kedua
orang tuanya dalam keadaan yang fakir serta memerlukan bantuan
untuk dapat mencukupi kebutuhan kehidupannya, dan tidak layak
apabila orang tua meminta-minta kepada kerabatnya padahal anak-

anaknya mampu dan sanggup untuk memberikan nafkah kepada orang

52 al-Qur’an, 31:15.
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tuanya. Kewajiban dalam hal memberi nafkah kepada orang tua ini

adapat gugur apabila anak tidak lagi mampu untuk bekerja.>3

Terdapat dalam sebuah hadis dari kitab sunan ibnu majah yang

menjelaskan mengenai kewajiban nafkah anak terhadap orang tua

yaitu yang berbunyi:
A GLT 06 O3l 23 i Wls VG iS5 13 29 ppiasa Uls

B D s es Ge.\}u;uupwwfﬁuc
A Jzag 3q;iEgJJu/;~\JwL;uCL>\ gw;
(oI o K K26 s

“Muhammad ibn Yahya dan Yahya ibn Hakim
menceritakan kepada kami mereka berkata Yazid ibn Harun
menceritakan kepada kami ia berkata Hajjaj mengabarkan kepada
kami dari ‘Amr ibn Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya ia berkata
telah datang seorang laki-laki kepada Nabi saw. lalu ia berkata
sesungguhnya ayahku hendak mengambil hartaku. Maka
Rasulullah saw. bersabda: kamu dan hartamu adalah milik orang
tuamu. Sesungguhnya anak-anak kalian adalah dari hasil kerja

kalian. Maka makanlah dari harta-harta mereka". (H.R. Ibnu
Majah. No. 2292)

Menurut madzhab Asy-Syafi’i seorang anak memiliki kewajiban
untuk memberikan nafkah kepada kedua orang tuanya, dengan
berlakunya beberapa syarat berikut.

1) Apabila kedua orang tua dalam keadaan miskin, tidak memiliki

cukup untuk makanan, lauk pauk serta tempat kediaman yang

layak.

53 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap ( Jakarta: Rajawali
Pers, 2010), 171.

5% Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah (Riyadh: AlMa’arif, t.t.),
392.
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2) Apabila anak dalam kondisi yang mampu ekonominya, meski
dengan pekerjaan yang layak atau pantas.

3) Apabila anak memiliki harta yang lebih dari untuk keperluan
pribadi, keperluan istrinya, serta keperluan untuk anak-anaknya
selama sehari semalam maka ia wajib memberikan nafkah kepada
orang tuanya. Kedua orang tua tidak disyaratkan tidak mampu
bekerja serta tidak disyaratkan islam. Sehingga apabila orang
tuanya orang kafir dan anaknya muslim, ataupun sebaliknya maka

nafkah tetap wajib ditanggung oleh anak.>>

B. Hak dan Kewajiban dalam Kompilasi Hukum Islam

Kompilasi Hukum Islam secara panjang lebar telah mengatur
mengenai hak dan kewajiban antara suami istri, serta terdapat pula aturan
mengenai hak dan kewajiban antara orang tua dan anak, yang hal tersebut
dimaksudkan untuk dapat menguatkan, menegaskan serta merinci apa yang
telah dikehendaki oleh Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan.

1. Hak dan Kewajiban Suami Istri

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) bahwa perkawinan
merupakan akad yang sangat kuat atau mitssagan ghalidzan untuk
mentaati perintah Allah serta melaksanakannya merupakan suatu
ibadah.’¢ Terjadinya sebuah perkawinan sendiri haruslah didasrkan pada

persetujuan dari calon mempelai, dimana bentuk-bentuk dari persetujuan

%5 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab Jilid 5 (T.tp.: t.p., t.t.), 1134,
% Ppasal 2 Kompilasi Hukum Islam.
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calon mempelai wanita yaitu dapat berupa sebuah pernyataan tegas serta
nyata baik melalui tulisan, lisan, maupun berupa isyarat akan tetapi dapat
juga berupa diam dalam artian sepanjang tidak adanya penolakan secara
tegas.’’ Ketika telah terjadinya suatu akad maka suami merupakan
seorang kepala keluarga, dan istri merupakan serang ibu rumah tangga.
Dimana suami maupun istri memiki hak dan kewajiban serta kedudukan
yang samarata (seimbang) dalam rumah tangga maupun dalam kehidupan
bersama di lingkungan masyarakat.>®

Hak dan kewajiban suami istri meerupakan hak dan kewajiban
yang timbul karena suatu perbuatan hukum yaitu sebuah perkawinan, dan
mengenai hal tersebut telah di atur secara tuntas dan detail dalam
Kompilasi Hukum islam dimana materi yang terkanding di dalamnya
secara hakiki (mendasar) telah sejalan dengan apa yang digariskan dalam
kitab figih.>®

a. Macam-macam hak dan kewajiban suami istri
1) Kewajiban suami terhadap istri

a) Suami merupakan seoarang pembimbing di dalam rumah
tangga, baik terhadap istri maupun anak-anaknya. Akan tetapi
apabila menyangkut hal-hal penting mengenai masalah urusan
rumah tangga maka hal tersebut diputuskan bersama oleh
suami serta istri. Sehingga walaupun suami merupakan

pembimbing di dalam sebuah rumah tangga, peran istri juga

57 Pasal 16 Kompilasi Hukum Islam.
58 pasal 79 Kompilasi Hukum Islam.
59 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia (Jakarta: Kencana , 2006), 164.
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senantiasa harus dihargai yang salah satu contohnya seperti
tersebut di atas.

b) Suami memiliki kewajiban untuk senantiasa melindungi dan
menjaga istrinya maupun segala sesuatu yang menyangkut
keperluan untuk hidup berumah tangga dan cukuplah sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya.

¢) Suami juga berkewajiban untuk memberikan istrinya
pendidikan agama serta senantiasa memberikan istri sebuah
kesempatan untuk belajar ilmu pengetahuan, dimana ilmu
pengetahuan tersebut dapat berguna dan bermanfaat bagi
keluarga, agama, nusa serta bangsa.

d) Sesuai dengan pengahasilan yang dimiliki oleh suami, maka ia
menanggung nafkah, kiswah, tempat tinggal bagi istri, segala
biaya untuk keperluan rumah tangga, biaya untuk perawatan
dan biaya pengobatan bagi istri serta buah hatinya, dan begitu
juga ia harus menanggung biaya bagi pendidikan anaknya.

e) Kewajiban seorang suami atas istrinya seperti yang telah
diuarikan di atas mulai dapat berlaku apabila telah ada tamkin
dari istrinya yang telah sempurna.

f) Istri dapat membebaskan suaminya dari segala kewajiban atas
dirinya seperti yang telah diuraikan di atas. Kewajiban seoarng

suami dapat gugur apabila istrinya telah berbuat nusyuz.®°

80 pasal 80 Kompilasi Hukum Islam
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2) Kewajiban istri terhadap suami

a) Terdapat kewajiban utama bagi istri yang di anggap paling
penting yaitu merupakan kewajiban untuk senantiasa berbakti
kepada suami baik secara lahir maupun batin di dalam yang
memang dibenarkan secara hukum islam.

b) Sebagai seorang istri ia berkewajiban mengatur serta
menyelenggarakan  hal-hal yang  berhubungan dengan
keperluan dalam rumah tangga untuk sehari-hari dengan
sebaik-baiknya.

c) Istri dapat dianggap telah nusyuz apabila ia menolak untuk
melaksanakan segala kewajiban yang harus ia tunaikan
sebagaimana dalam pasal 83 ayat (1) kecuali ia menolak
dengan alasan yang sah.

d) Selama seorang istri masih dalam keadaan yang nusyuz, maka
kewajiban seorang suami atas istrinya yang disebutkan dalam
pasal 80 ayat (4) huruf a serta b menjadi tidak berlaku, akan
tetapi terkecuali pada hal-hal yang diperuntukkan bagi
kepentingan anaknya. Dan kewajiban tersebut akan berlaku
kembali apabila istri dalam keadaan tidak lagi nusyuz.

e) Segala kententuan mengenai ada atau tidaknya nusyuz dari
seorang istri maka perlulah didasarkan melalui bukti-bukti

yang di telah sah.!

61 pasal 83 Kompilasi Hukum Islam.
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3) Hak dan kewajiban bersama suami istri

Kompilasi Hukum Islam telah mengemukakan bahwa baik
suami maupun istri sama-sama saling memikul sebuah kewajiban
yang mulia guna menegakkan kehidupam rumah tangga yang
penuh kasih sayang serta kebahagian dunia serta akhirat yang akan
menjadi sendi dasar serta susunan dalam masyarakat. Suami istri
haruslah saling mencintai, saling menhormati, senantiasa setia
serta selalu memberikan bantuan antara satu dengan yang lain
baik secara lahir maupun secara batin. Suami istri sama-sama
mempunyai kewajiban untuk mendidik serta merawat buah hati
mereka, baik secara jasmani maupun rohani serta pendidikan
untuk kecerdasan maupun dalam segi agamanya. Baik suami
ataupun istri mereka sama-sama memiliki kewajiban untuk saling
memelihara kehormatan masing-masing. Dan apabila suami
ataupun istri terdapat yang melalikan kewajibannya masing-
masing maka mereka baik suami atau istri dapat mengajukan
gugatan kepada Pengadilan Agama.5?

Berkenaan dengan hak dan kewajiban antara suami dan istri hal
tersebut juga diatur dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
dalam pasal 30-34. Yaitu baik suami ataupun istri sama-sama memikul
kewajiban yang mulia guna menegakkan kehidupan rumah tangga yang

demekian tersebut merupakan alas dari dasar susunan di masyarakat.

62 pasal 77 Kompilasi Hukum Islam.
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Dimana hak serta kedudukan yang dimiliki istri ialah seimbang dengan
suami baik dalam kehidupam rumah tangga mauapun dalam pergaulan
hidup di masyarakat. Suami istri memiliki hak unuk melakukan suatu
perbuatan hukum, dimana suami merupakann kepala keluarga dan istri
merupakan ibu rumah tangga. Suami istri memilki tempat kediaman yang
tetap, dimana hal tersebut ditentukan secara bersama. Sebagai suami istri
tentunya wajib untuk saling mencintai, menghormati, setia serta saling
memberi bantuan baik secara lahir maupun batin. Seorang suami memiliki
kewajiban untuk melindungi istrinya serta memberikan segala keperluan
dalam rumah tangga sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dan
seorang istri memiliki kewajiban untuk mengatur segala urusan dalam
rumah tangga dengan sebaik-baiknya. Dan apabila suami ataupun istri
masing-masing melalaikan kewajibannya maka dapat mengajukan

gugatan kepada pengadilan.®?

2. Hak dan Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua

Mengenai Hak dan kewajiban anak terhadap orang tua perlu
diketahui sebelumnya bahwa ketentuan dalam hukum islam sama halnya
dengan ketentuan yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang perkawinan. Hal tersebut terjadi dikarena ketentuan dalam
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan sebagian besar
dilandasi dari ketentuan hukum islam, terutama dalam hal ini mengenai

hak dan kewajiban anak terhadap orang tua. Dimana ketentuan hukum

83 pasal 30-34 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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islam tersebut dihimpun dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang telah
diperkuat melalui Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1999.64

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengenai hak dan
kewajiban anak terhadap orang tua dijelaskan setelah orang tua telah
meninggal dunia, yaitu seorang anak berkewajiban untuk megurus serta
menyelesaikan segala urusan sampai pemakaman jenazah telah selesai.
Anak juga berkewajiban untuk menyelesaikan hutang-hutang yang
dimiliki orang tua baik berupa pengobatan, perawatan dan termasuk juga
kewajiban bagi pewaris maupun penaguh hutang piutang. Anak juga
senantiasa untuk menyelesaikan wasiat dari orang tua serta membagi
harta warisan yang ditinggalkan dengan para ahli waris yang memang
berhak. Dan tanggung jawab anak terhadap hutang-hutang ataupun
kewajiban pewaris sekedar terbatas pada nilai harta atau jumlah dari harta
peninggalan.®

Selanjutnya berkenaan dengan kewajiban anak terhadap orang tua
juga telah diatur dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
dalam pasal 46. Yaitu, seorang anak memiliki kewajiban untuk
menghormati serta mentaati kedua orang tuanya dalam kehendak mereka
(orang tua) yang baik. Dan apabila anak tersebut telah dewasa, maka ia

memiliki kewajiban untuk memelihara atau merawat orang tuanya

64 Abdul Hariss, “Tinjauan Hukum Terhadap Hak dan Kewajiban Anak dan Orang Tua Dilihat dari
Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Hukum Islam”, Legalitas Jurnal Hukum, Vol. VI. No.
1 (Juni, 2014), 59.

85 pasal 175 Kompilasi Hukum Islam.
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menurut kemampuan yang dimiliki. Baik orang tua maupun keluarga yang

dalam garis lurus keatas apabila mereka memerluan bantuannya.®

C. Standar Minimal Pemberian Nafkah Suami kepada Keluarga dalam Islam

Dalam imu figh maupun hukum Islam tidak ditentukan berapa jumlah
kadar nafkah yang harus diberikan suami kepada istri, akan tetapi diberikan
menurut kemampuan suami atau secara ma ruf. Kemudian, menurut kalangan
mazhab Syafi’i, kadar natkah yang harus diberikan kepada keluarga ditinjau
dari tiga kondisi atau keadaan, yakni antara lain: Pertama, keadaan suami
kaya yaitu 2 mud. Kedua, keadaan suami dengan tingkat ekonomi sedang

yaitu 1,5 mud. Ketiga, keadaan suami miskin yaitu 1 mud.%’

Al-Imam Asy-Syafii (w. 204 H) menuliskan didalam kitab yang berjudul
Al-Umm sebagai berikut: Imam syafi’i berkata : dan nafkah itu terdapat dua
macam: nafkah ketika lapang dan nafkah ketika sempit rezekinya yaitu
seorang yang faqir dan nafkah yang paling sedikit yang harus dikeluarkan
oleh seorang suami yang sempit rezekinya adalah yang sesuai dengan adat
negaranya, walaupun yang ma’ruf namun mayoritas adalah dilayani

kebutuhannya, pembantu untuknya, dan tidak lebih dari itu.

% pasal 46 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
67 Seri Suarni, “Kadar Nafkah Keluarga Menurut Ketentuan Mazhab Syafi’l (Studi Kasus di Desa
Panjoe Kec. Glumpang Tiga Kab. Pidie)”, (Skripsi--UIN Ar-Raniry, Aceh, 2019), 63.
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Dalam Mazhab Syafi“1 ditentukan kadar minimal nafkah perhari yang
wajib diberikan kepada istri. Setidaknya ada tiga tipe/klasifikasi kadar

minimal nafkah suami, yaitu:%®

1. Suami yang kaya, yaitu suami mampu memberikan nafkah dengan harat
atau pekerjaannya. la berkewajiban memberikan nafkah sebanyak 2 mud

per harinya, atau setara dengan 1.350 gram, atau lebih kurang satu liter.

2. Suami yang dengan ekonomi menengah, yaitu suami yang andaikata
dipaksa mengeluarkan 2 mud dalam sehari maka dia akan jatuh miskin.
Dalam konteks ini, suami hanya harus memberikan kadar minimal nafkah

isteri adalah 1,5 mud.

3. Suami miskin, yaitu suami yang tidak mampu memberikan nafkah dengan
harta dan pekerjaannya. Sehingga, batas minimal nafkah wajib untuk

dipenuhi per harinya adalah 1 mud.®

Pemberian nafkah istri oleh suami, Imam Syafi“i telah menetapkan bahwa
jumlah nafkah tidak diukur dengan jumlah kebutuhan, tetapi diukur berdasarkan
syara”. Walaupun pada hakikatnya kalangan Syafi“i juga sependapat dengan
kalangan Hanafiah tentang penetapan kadar nafkah yang memperhatikan kondisi

suami.

Para ulamapada kalangan Syafi“i mengatakan bahwasanya jikalau pintu

kecukupan bagi perempuan dibuka tanpa penetuan kadar, akan terjadi suatu

68 Wahbah al- Zuhaili, al- Figh al- Muyassar, Juz 2, (Damasku: Dar al-Fikr, 2008), 280.
69 Imam Habib al-Mawardi, al-Haw1 al-Kabir fi Figh Mazhab al-Imam al-Syafi’t: Syarh Mukhtasar
al-Muzani, Juz 11, (Bairut: Dar al-Kutb al-,,llmiyyah, 1994), 423.
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persengketaan yang tiada akhir. Oleh karena itu, harus dilakukan penentuan
kadar yang layak dengan cara yang patut. Ketetentuan ini tidak mencakup
bumbu, daging, dan buah yang harus bersama mereka tapi suami juga harus

memperhatikan pakaian si istri.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan mengenai pendapat Syafi“i
tentang kadar nafkah keluarga secara ringkas dapat dipahami, bahwa menurut
Imam Syafi“i nafkah ada dua yaitu: nafkah orang yang dalam keadaan miskin,
dan nafkah orang yang dalam keadaan mampu. Mengenai jumlah nafkah,
sebenarnya tidak diukur dengan jumlah kebutuhan, tetapi diukur berdasarkan
syara™ Disamping itu, kalangan Syafi“iyah sependapat juga dengan kalangan
Hanafiyah tentang penetapan kadar nafkah yang memperhatikan kondisi suami.
Konsep dasar natkah Mazhab Syafi“i adalah memenuhi kebutuhan seperti yang
disebutkan ketentuan kadar perharinya, tergantung golongan kaya atau miskin.
Kemudian juga harus memenuhi kebutuhan sandang, papan, dan lainnya yang
sesuai kebutuhan istri dalam kesehariannya sesuai dengan situasi dan kondisi
serta tradisi masyarakat (al-‘adahi) di mana ia bertempat tinggal atau

berdomisili.

Penetapam jumlah kadar pemberian nafkah kepada istri yang ditetapkan
Syafi“iyah ini masih relevan dengan dinamika kehidupan era modern. Karena
dengan ditetapkan jumlah besarnya nafkah pada setiap hari atau setiap bulannya,
maka terdapat kepastian bagi kehidupan istri dalam pengaturan keuangan di

dalam rumah tangganya. Demikian juga Hanabilah yang menggunakan standar
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ritl, minimal dua ritl suami berkewajiban memberikan nafkah kepada istri pada
setiap harinya mesti disesuaikan dengan perkembangan harga bahan makanan
pokok yang berlaku di negara atau daerahnya. Jadi bisa diestimasi, bahwa
kewajiban suami yang faqir/miskin memberikan nafkah kepada istri pada setiap
bulan sebesar Rp 2.355.760. Sedangkan bagi suami yang tingkat ekonominya
menengah ke atas sebesar Rp 3.891.520. dan bagi suami yang “kaya” sebesar Rp
6.369.200. Estimasi demikian adalah berlaku sesuai dengan daerah di mana

mereka berdomisili atau bertempat tinggal.”

Sehingga dapat dipahami bahwa menurut madzhab Syafi“l natkah diukur
berdasar pada kaya dan miskinnya suami, tanpa melihat keadaan istri. Yang
demikian itu bila dikaitkan dengan persoalan sandang dan pangan. Sedangkan
dalam hal papan, disesuaikan apa yang patut baginya menurut kebiasaan yang
berlaku, dan tidak pada kondisi suami.”! Sedangkan batas minimal nafkah yang
harus diberikan adalah suami kepada istri adalah apa yang berlaku bagi keduanya.
Apabila yang berlaku pada umunya wanita seperti itu memiliki pembantu, maka
hendaklah suami mengusahakan pembantu baginya. Sedangkan batas minimal
nafkah yang harus diberikan adalah sebanyak dimana badan seseorang tidak

dapat tegak bila diberikan kurang dari itu. Jumlah tersebut adalah satu mud

0 Denis Candra Dewangsa, “Studi Analisis Komparatif Pendapat Imam Madzhab Tentang Standar
Pemberian Nafkah Kepada Istri di Era Modern”, (Skripsi—UIN Raden Intan, Lampung, 2019), 79.
1 Muhammad Jawad Mughniyah, Terjemah Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Khamsah, hal. 455
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setiap harinya, dengan standar ketentuan mud Nabi SAW yang terdiri makanan

pokok dimana suami istri berada.”

2 Imam Syafi“i, Terjemah Kitab al-Umm, Penerjemah; Imron Rosadi, Amiruddin, Imam
Awaluddin, Cet. 10 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), 513.



BAB III

DESKRIPSI KASUS TINDAKAN SUAMI YANG MELALAIKAN
KEWAIJIBAN KEPALA KELUARGA SEBAGAI BENTUK BERBAKTINYA
KEPADA ORANG TUA

A. Profil Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo

Desa Tempel merupakan salah satu Desa yang terdapat di Kecamatan
Krian Kabupaten Sidoarjo. Di desa Tempel dikepalai oleh seoarang Kepala
Lurah, dimana letak pusat kpemerintahannya berkedudukan di lingkup
kelurahan yang terletak di Balai Desa Tempel. Adapun desa Tempel
berbatasan langsung dengan beberapa daerah yaitu untuk sebelah Utara
berbatasa dengan Desa Krikilan Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik,
sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sidomojo dan Desa Watugolong
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, sebelah Timur berbatasan dengan
Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, dan di sebelah
Barat berbatasan dengan Desa Sidomulyo Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo. Daerah di desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo
merupakan daerah daratan yang memiliki luas wilayah menurut penggunaan
kurang lebih 205,32 Ha, yang meliputi luas pemukiman, tanah persawahan,
fasilitas umum, dll.

Adapun jumlah penduduk yang saat ini berdomisili di desa Tempel
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo terdapat kurang lebih 7854 jiwa.
Dengan jumlah penduduk laki-laki 3852 jiwa dan jumlah penduduk

perempuan sebanyak 4002 jiwa. Dimana di desa Tempel terdapat jumlah

71
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kepala keluarga sebanyak 2888 kepala keluarga (KK). Warga desa Tempel
pada umunya memiliki mata pencaharian yang bervariasi akan tetapi mata
pencaharian yang paling mendominasi yaitu sebagai karyawan perusahaan
swasta, karyawan honorer, buruh harian lepas, wiraswasta dan juga pedagang
barang kelontong.!

Warga desa Tempel terdiri dari berbagai macam etnis yaitu terdapat dari
Batak, Sunda, Jawa, Madura dan Bali sehingga terdapat berbagai adat
istiadat yang bermacam-macam. Apabila berbicara tentang adat istiadat
biasanya hal tersebut akan berhubungan erat dengan sebuah agama karena
agama dan adat istiadat merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Oleh
karena terdapat berbagai macam etnis yang berada di daerah ini sehingga
mengakibatkan adanya berbagai macam agama atau aliran kepercayaan yang
dianut. Agama tersebut yaitu islam, Kristen, khatolik dan juga hindu, akan
tetapi mayoritas masyarakat di desa Tempel beragama islam.? Walaupun
terdapat perbedaan dalam etnis maupun aliran kepercayaan atau agama, akan
tetapi masyarakat di desa ini hidup rukun dan berdampingan dimana hal
tersebut dapat terwujud akibat kesadaran dalam diri masyarakat serta adanya
sikap yang saling menghormati dan toleransi antar golongan, etnis, dan
kepercayaan. Sehingga dapat terwujudnya lingkungan masyarakat yang

damai dan sejahtera.

! Data Kependudukan Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo Pada Bulan Juli Tahun
2020.
2 Data Kependudukan Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo Pada Bulan Juli Tahun
2020.
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B. Profil Keluarga

Keluarga merupakan satu perkumpulan manusia dimana mereka
dihubungkan dan dipertemukan melalui pertalian ataupun hubungan darah,
melalui perkawinan laki-laki dan perempuan dewasa serta dapat juga melalui
adanya adopsi (pengambilan anak angkat). Dalam suatu keluarga secara
umum memiliki hubungan-hubungan sosial yang didasarkan dari adanya
ikatan batin dan perasaan yang kuat. Dimana suatu keluarga terdiri dari
orang-orang yang berinteraksi serta berkomunikasi antara yang satu dengan
yang lain sesuai dengan peran yang dimiliki masing-masing, baik sebagai
seorang ayah, ibu, maupun sebagai seorang anak.3

Roni (nama samaran) merupakan laki-laki yang berusia 40 tahun,
beragama islam, dengan pendidikan terakhir pada jenjang STM, pekerjaan
Roni (nama samaran) yaitu sebagai salah satu karyawan di PT. Warna Warni
dengan gaji satu juta delapan ratus ribu rupiah (1.800.000) setiap bulannya.
Roni (nama samaran) merupakan warga asli Kediri yang kemudian telah lama
bertempat tinggal di Surabaya.

Roni merupakan anak ketiga dari 4 bersaudara yang terdiri dari dua
kakak perempuan dan dua adik laki-laki dari sepasang suami istri bapak Budi
(nama samaran) dan ibu Ana (nama samaran). dimana Ibu Ana (nama
samaran) merupakan pedagang di pasar dan bapak Budi seorang tukang becak

dengan total penghasilan keduanya kurang lebih sekitar 50.000 perhari.

8 Amorisa wiratri, “Menilik Ulang Arti Keluarga Pada Masyarakat Indonesia”, Jurnal
Kependudukan Indonesia, Vol. 13. No. 1 (Juni, 2018), 18.
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Orang tua Roni (nama samaran) bertempat tinggal di sebuah kos-kosan di
daerah Surabaya.

Sedangkan saudara Roni (nama samaran) yang lain juga telah bekerja
semua yaitu saudara pertama bekerja di luar kota, saudara kedua bekerja di
luar kota, saudara ketiga yaitu Roni (nama samaran), saudara keempat
bekerja sebagai kuli bangunan, dan saudara terakhir bekerja sebagai tukang
ojek.*

Rere (nama samaran) merupakan seorang janda dengan satu anak yang
saat ini telah duduk di bangku sekolah dasar kelas lima, usia Rere (nama
samaran) 32 tahun, beragama islam, pendidikan terakhir pada jenjang SMA,
pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga (IRT), bertempat tinggal di desa
Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo

Rere (nama samaran) merupakan anak pertama dari tiga bersaudara
yang terdiri dari satu adik laki-laki dan satu adik perempuan dari sepasang
suami istri bapak Sukamto (nama samaran) dan ibu Khofifah (nama samaran)
dimana ibu Khofifah hanya seorang ibu rumah tangga (IRT) dan bapak
Sukamto (nama samaran) menderita penyakit struk sejak beberapa tahun
yang lalu, sehingga kebutuhan mereka dicukupi oleh anak laki-laki mereka.
Bapak Sukamto (nama samaran) dan ibu Khofifah (nama samaran) tinggal

dikediamannya yaitu di Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.’

4 Roni (nama samaran), Wawancara, Sidoarjo, 22 Februari 2021.
5 Rere (nama samaran), Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2021.
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C. Kasus Tindakan Suami yang Melalaikan Kewajiban Kepala Keluarga Sebagai
Bentuk Berbaktiya Kepada Orang Tua

Melalaikan kewajiban sebagai kepala keluarga dalam hal pemenuhan
hak dan kewajiban merupakan hal yang sudah sepatutnya tidak dilakukan.
Sedangkan dalam kasus ini dimana suami melalaikan kewajibannya sebagai
kepala keluarga yaitu dalam hal pemenuhan nafkah kepada istrinya sebagai
bentuk birrul walidain (sikap berbakti) kepada orang tuanya yaitu dalam
bentuk menafkahi kedua orang tuanya. Sehingga disini peneliti akan
menguraikan secara sistematis mengenai bagaimana kasus yang terjadi pada
Rere (nama samaran) mengenai tindakan yang dilakukan suaminya yaitu Roni
(nama samaran) yang melalaikan kewajibannya sebagai kepala keluarga
sebagai bentuk berbaktinya kepada orang tua.

Roni (nama samaran), yang selanjutnya akan desebut sebagai suami
dan Rere (nama samaran), Rere (nama samaran) yang selanjutnya akan
disebut sebagai istri.° Pada 15 November 2018 mereka telah melangsungkan
pernikahan sesuai dengan ketentuan islam, yaitu dimana pernikahannya telah
memenuhi syarat dan juga rukun yang ada dalam Hukum Islam serta sesuai
dengan undang-undang perkawinan di Indonesia. pernikahan tersebut
dicatatkan di KUA Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur.

Setelah menikah sejak 15 November 2018 hidup mereka dalam
keadaan rukun dan damai, yang kemudian dari pernikahan tersebut mereka

dikaruniai dua orang anak yang diberi nama Sasa (nama samaran) yang lahir

® Rere (nama samaran), Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2021.
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pada tahun 2019. Dan anak kedua yang bernama Sisi (nama samaran) yang
lahir pada tahun 2021. Setelah menikah mereka tinggal di kediaman orang
tua Rere (nama samaran) yaitu ibu Khofifah (nama samaran) dan bapak
Sukamto (nama samaran) yang tepatnya di desa Tempel Kecamatan Krian
Kabupaten Sidoarjo. Akan tetapi mereka sempat tinggal berdekatan dengan
orang tua Roni (nama samaran) di sebuah kos-kosan di daerah Surabaya
sebelum kemudian pindah ke rumah orang tua Rere (nama samaran).’

1. Informasi dari para pihak

Informasi merupakan suatu penerangan atau sebuah pemberitahuan
suatu kabar ataupun berita mengenai suatu hal yang terjadi.® Maka
sehubungan dengan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini
merupakan jenis penelitian lapangan, maka sudah sepatutnya peneliti
menggali informasi mengenai kasus ini melalui pihak-pihak yang
bersangkutan, dimana hal tersebut dilakukan demi sebuah kevalidan data.
Maka dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak
yang bersangkutan. Dan tentunya hal tersebut dilakukan setelah peneliti
meminta dan memperoleh izin dan kesedian pihak-pihak untuk dimintai
keterangan lewat wawancara. Dimana wawancara ini yang kemudian akan
digunakan oleh peneliti agar dapat mengetahui, menafsirkan keadaan
dalam kasus tersebut serta dapat mengambil sebuah kesimpulan atasnya.

a. Informasi dari pihak istri

" 1bid.
8 KBBI, “Informasi”, dalam https://kbbi.web.id/informasi, diakses pada 26 Februari 2021.
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Rere (nama samaran) merupakan pihak yang bersangkutan

dalam kasus ini, sehingga untuk keakuratan data dan juga kejelasan

atas kasus maka peneliti meminta izinnya untuk dimintai keterangan

yaitu wawancara dan beliau bersedia untuk diwawancarai. Yang

kemudian wawancara tersebut dilaksanakan pada 24 Februari 2021,

bertempat di kediaman orang tua Rere (nama samaran) yakni di desa

Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Adapun hasil

wawancara dengan Rere (nama samaran) kemudian peneliti rangkum

dalam beberapa poin yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bahwa ia telah melangsungkan pernikahan dengan Roni (nama
samaran) pada tanggal 15 November 2018.

Bahwa setelah menikah ia hanya sebagai ibu rumah tangga (IRT)
dan tidak bekerja sebab tidak diperbolahkan oleh suaminya.
Bahwa setelah menikah ia sempat bertempat tinggal di dekat
kediaman mertuanya dan ia sering melihat mertuanya meminjam
uang untuk menutupi kebutuhan dan membayar kos-kosan.

Bahwa semenjak menikah Rere (nama samaran) hanya
medapatkan nafkah yang jumlahnya terbilang kurang untuk
mencukupi kebutuhan rumah tangga dan beberapa kali pernah
tidak diberi nafkah oleh Roni (nama samaran)

Bahwa sebagian besar uang gajian Roni (nama samaran) diberikan
kepada orang tuanya dan Rere (nama samaran) sebagai istri
berusaha untuk memaklumi hal tersebut.

Bahwa nafkah yang diberikan oleh Roni (nama samaran) sama
sekali tidak dapat mencukupi kebutuhan rumah tangganya,
sehingga ketika makan Rere (nama samaran) ikut menumpang

makan kepada orang tuanya.
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7) Bahwa Rere (nama samaran) beberapa kali telah mengeluhkan jika
nafkah yang diberikan oleh suaminya kurang, akan tetapi respon
Roni (nama samaran) hanya diam saja.

8) Bahwa mertuanya sering menjelek-jelekkan Rere (nama samaran)
sebagai istri yang tidak becus mengurusi anaknya, akan tetapi
respon Rere (nama samaran) hanya diam karena ia menghormati
mertuanya.

9) Bahwa Roni (nama samaran) adalah sosok penyayang dan
sikapnya terhadap Rere (nama samaran) dan anak-anaknya sangat
baik dan perhatian sehingga hal tersebut yang menyebabkan Rere
(nama samaran) tetap bertahan dengannya.’

b. Informasi dari pihak suami

Setiap individu memiliki pemikiran yang berbeda dengan
individu yang lain, karena memang sejatinya tidak ada pemikiran
yang sama persis antara satu dengan yang lain. Yang demikian itu
disebut dengan sudut pandang atau presepsi. Sehingga agar suatu
kasus atau permasalahan dapat terselesaikan, maka masing-masing
pihak yang bersangkutan harus mengungkapkan pandangan atau
presepsinya. Maka dalam hal ini peneliti selain melakukan wawancara
dengan Rere (nama samaran), juga melakukan wawancara dengan
Roni (nama samaran) dimana wawancara ini dilakukan setelah
mendapatkan persetujuan dari pihak yang bersangkutan. Dimana hal
tersebut juga merupakan usaha peneliti agar mengetahui bagaimana

kasus yang terjadi antara suami istri tersebut.

® Rere (nama samaran), Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2021.
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1) Bahwa ia dan Rere (nama samaran) telah melangsungkan
pernikahan pada tanggal 15 November 2018 yang dicatatkan di
KUA Kecamatan Krian.

2) Bahwa ia sangat menyayangi orang tuanya, sehingga ia membantu
memberi nafkah karena ia merasa bahwa hal tersebut sudah
menjadi tanggung jawabnya sebagai seorang anak.

3) Bahwa baginya walaupun telah menikah orang tua merupakan
sosok yang paling utama dan sosok yang sangat berjasa dalam
hidupnya.

4) Bahwa walaupun gajinya tergolong pas-pasan akan tetapi ia
berusaha untuk tetap menafkahi kedua orang tuanya, karena ia
melihat ekonomi orang tuanya kekurangan.

5) Bahwa ia mengatakan jika menurutnya nafkah yang diberikan
kepada Rere (nama samaran) sudah cukup untuk memenuhi
kebutuhan, karena mereka tinggal bersama mertua yaitu orang tua
Rere (nama samaran).

6) Bahwa menurutnya orang tuanya lebih membutuhkan banyak
biaya untuk kehidupan sehari-hari daripada keluarga kecilnya.'?

c. Informasi dari orang tua suami

Dalam hal ini pihak lain yang peneliti wawancarai ialah orang
tua dari Roni (nama samaran) yaitu ibu Ana (nama samaran) dan
bapak Budi (nama samaran), dan wawancara tersebut telah disetujui
oleh keduanya.

1) Bahwa anaknya telah melangsungkan pernikahan pada tanggal 15
November 2018.

2) Menurutnya Roni (nama samaran) merupakan anak yang paling
pengertian, perhatian, dan yang paling menyayangi mereka

daripada saudaranya yang lain.

10 Roni (nama samaran), Wawancara, Sidoarjo, 22 Februari 2021.
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3) Menurutnya Roni (nama samaran) merupakan sosok yang pendiam
sehingga ia tidak pernah menceritakan permasalahan dalam rumah
tangganya.

4) Pekerjaannya sebagai pedangan kecil dan seorang tukang becak
tidak memiliki pendapatan yang pasti dan cukup sehingga ia
sering kekurangan uang.

5) Bahwa ia memang kekurangan dalam hal ekonomi sehingga sering
telat atau menunggak biaya untuk kos-kosan bahkan sekedar
untuk membenahi atap yang bocor juga belum mampu, dan untuk
kebutuhan makan ia hanya makan dengan lauk pauk seadanya dan
ia sering diberi oleh tetangga makanan.

6) Menurutnya mungkin hal tersebut yang kemudian membuat Roni
(nama samaran) selalu melebihkan uang untuknya daripada
istrinya.'!

d. Informasi dari orang tua istri

Dalam hal ini orang tua dari istri juga perlu untuk
diwawancarai karena pasangan suami istri tersebut tinggal
dikediaman orang tua istri yaitu ibu Khofifah (nama samaran) dan
bapak Sukamto (nama samaran). Namun dalam hal ini peneliti hanya
mewawancarai ibu dari Rere (nama samaran) sebab bapak Sukamto
(nama samaran) menderita penyakit struk sehingga tidak dapat untuk
dimintai keterangan.

1) Bahwa anaknya telah melangsungkan pernikahan pada tanggal 15
November 2018.
2) Bahwa selama ini Rere (nama samaran) dan suami bertempat

tinggal di kediamannya.

1 Ibu Ana (nama samaran) dan Bapak Budi (nama samaran), Wawancara, Sidoarjo, 25 Februari
2021.
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3) Menurutnya Roni (nama samaran) dalam memberikan nafkah
jumlahnya sangat kurang untuk kebutuhan rumah tangga dan
beberapa kali anaknya tidak diberi nafkah.

4) Menrutnya Roni (nama samaran) memberikan sebagian besar
gajinya untuk orang tuanya, padahal keluarga kecilnya juga
kekurangan.

5) Mengutarakan bahwa selama ini dalam hal makan atau keperluan
dapur ia yang membiayai dan terkadang untuk keperluan sekolah
anak mereka ia juga ikut membantu membiayai karena uang yang
diperoleh Rere (nama samaran) dari suami tidak mencukupi.

6) Mengutarakan bahwa ia tidak memiliki pekerjaan dan suami sakit
sehingga sudah lama tidak bekerja, sehingga semua uang yang dia
punya merupakan nafkah yang diberikan oleh anak laki-lakinya

yang yang merupakan saudara Rere (nama samaran).!?
2. Pola pembagian nafkah

Nafkah sendiri merupakan segala kebutuhan maupun kepentingan
yang timbul bergantung pada keadaan dan tempat, seperti makanan,
pakaian, rumah atau tempat berteduh dan lain-lain. Dalam penelitian ini
pola pembagian nafkah meliputi adanya pembagian nafkah kepada istri
dan pembagian nafkah kepada orang tuanya, dimana dari penelitian yang
telah dilakukan diketahui bahwa Roni (nama samaran) memiliki gaji
sebesar 1.800.000 perbulannya. Dengan pola pembagian nafkah yaitu
jumlah nafkah yang diberikan kepada istri dalam satu bulan jumlahnya
sekitar 540.000 perbulan dimana rata-rata dalam sehari suami

memberikan nafkah sebesar 18.000 kepada istrinya. sedangkan jumlah

12 |pu Khofifah (nama samaran), Wawancara, Sidoarjo, 15 Januari 2021.
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nafkah yang diberikan suami kepada orang tuanya dalam satu bulan
sekitar 1.050.000 perbulan dimana rata-rata dalam sehari suami
memberikan nafkah sebesar 35.000 dalam sehari kepada orang tuanya.
Dan untuk dirinya sendiri dia hanya menyimpan sekitar 210.000 yang
digunakan untuk uang transportasi bekerja. Sehingga dalam hal ini dari
keseluruhan gaji yang didapat oleh suami 12% untuk dirinya sendiri, 30%

diberikan kepada istrinya, dan 58% diberikan kepada orangtuanya.



BABIV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KASUS TINDAKAN SUAMI
YANG MELALAIKAN KEWAJIBANNYA SEBAGAI KEPALA KELUARGA

A. Analisis Terhadap Kasus Tindakan Suami yang Melalaikan Kewajibannya
Sebagai Kepala Keluarga

Hak dan kewajiban merupakan suatu hal yang melekat pada suami
istri sejak terjadinya perbuatan hukum yaitu dalam hal ini ialah
pernikahan, dimana hak dan kewajiban tersebut harus dipenuhi oleh
masing-masing pasangan yaitu baik suami ataupun istri. Akan tetapi,
pada realita yang ada tidak semua pasangan dalam sebuah pernikahan
dapat memenuhi hak dan kewajiban mereka masing-masing, sebagaimana
yang terjadi dalam pernikahan yang telah dilangsungkan oleh pasangan
suami istri di desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.

Tujuan dari pasangan Roni (nama samaran) dan Rere (nama
samaran) ketika melangsungkan pernikahan ialah untuk menghindarkan
diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama, untuk
melaksanakan salah satu perintah Allah dan juga mengingat umur mereka
yang terbilang sangat mencukupi, selain itu mereka juga menghindari
adanya kemudharatan (keburukan) yang akan timbul dari sangkaan
masyarakat sekitar apabila ada seorang janda yang dekat dengan laki-laki
dan terlihat sering bersama dimana hal tersebut akan menjadi bahan
gunjingan oleh masyarakat sekitar apabila tidak segera menikah. Hal

tersebut dapat dilihat melalui kondisi dari desa Tempel Kecamatan Krian
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Kabupaten Sidoarjo dimana masyarakat di desa ini ketika mengenai hal-
hal yang menyangkut suatu etika dan agama mereka cenderung sangat
berhati-hati, sebab di desa ini masih menjunjung tinggi suatu adab, moral
serta etika terutama bagi kaum muda mudi hal tersebut akan menjadi
suatu sorotan oleh warga sekitar. Hal tersebut dapat terjadi karena
mayoritas dari masyarakat di desa ini beragama Islam, dan juga masih
kentalnya adat dari nenek moyang terdahulu.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis
akan menerangkan terkait bagaimana tindakan melalaikan tanggung
jawab atas masalah Roni (nama samaran) yang lebih mementingkan dan
mengutaman kewajibannya kepada kedua orang tua dimana hal tersebut
sebagai bentuk berbaktinya sebagai seorang anak sehingga ia melalaikan
kewajibannya kepada keluarga kecilnya.

Roni (nama samaran) dan Rere (nama samaran) telah
melangsungkan pernikahan pada 15 November 2018. Pernikahan mereka
berjalan baik serta hidup rukun seperti pernikahan pada umunya, dan dari
pernikahan tersebut mereka dikarunia seorang anak perempuan sehingga
mereka memiliki dua orang anak yaitu satu laki-laki (anak Rere dari
pernikahan sebelumnya) dan satu perempuan. Akan tetapi pernikahan dari
pasangan asal desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo yaitu
Roni (nama samaran) dan Rere (nama samaran) terdapat suatu kondisi
yaitu dimana tidak sepenuhnya terpenuhi suatu hak dan kewajiban dari

pasangan suami istri, yakni suami dalam hal ini ialah Roni (nama
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samaran) yang tidak sepenuhnya memenuhi serta mencukupi kebutuhan
nafkah lahir bagi keluarga kecilnya yang dikarenakan Roni (nama
samaran) lebih mengutamakan nafkah kedua orang tuanya. Dan dalam
kondisi tersebut terdapat hak istri yang tidak terpenuhi akibat kelalaian
kewajiban yang dilakukan oleh suami.

Roni merupakan karyawan di PT. Warna Warni dengan gaji satu
juta delapan ratus ribu rupiah (1.800.000) setiap bulannya. Roni (nama
samaran) dan Rere (nama samaran) tinggal di kediaman orang tua Rere
(nama samaran) yaitu ibu Khofifah (nama samaran) dan bapak Sukamto
(nama samaran) yang tepatnya di desa Tempel Kecamatan Krian
Kabupaten Sidoarjo. Akan tetapi mereka sempat tinggal berdekatan
dengan orang tua Roni (nama samaran) di sebuah kos-kosan di daerah
Surabaya sebelum kemudian pindah ke rumah orang tua Rere (nama
samaran).

Roni (nama samaran) merupakan pribadi yang pendiam akan
tetapi ia sangat menyayangi orang tua, sehingga sebagai seorang anak ia
memberi nafkah kepada kedua orang tuanya sebab hal tersebut merupakan
pemenuhan kewajibannya sebagai seorang anak dan hal tersebut sebagai
bentuk berbaktiya kepada kedua orang tua.

Selama berumah tangga dan sempat hidup berdampingan degan
orang tua Roni (nama samaran) Rere (nama samaran) mengetahui bahwa
orang tua Roni (nama samaran) memang terbilang pas-pasan bahkan Rere

(nama samaran) mengetahui bahwa mertuanya sering menunggak untuk
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membayar kos-kosan yang ditempati. Sehingga Rere (nama samaran)
mencoba memaklumi ketika suaminya memberikan nafkah kepada orang
tuanya. Akan tetapi karena semakin lama kebutuhan rumah tangganya
semakin tinggi, dan dengan jumlah nafkah yang diberikan Roni (nama
samaran) terbilang sedikit bahkan Roni (nama samaran) terkadang tidak
memberikan nafkah kepadanya, sehingga nafkah yang diberikan tersebut
tidak mampu untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga mereka. Dimana
sekarang dengan tiga orang anak dimana satu anaknya tengah bersekolah
di Sekolah dasar (SD) maka nafkah yang diberikan oleh Roni (nama
samaran) sangat tidak cukup sehingga dalam memenuhi kebutuhan harian
seperti makan mereka ikut orang tua Rere (nama samaran).

Rere (nama samaran) pernah mengeluhkan kondisi tersebut bahwa
nafkah yang diberikan Roni (nama samaran) tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan keluarga dan respon yang diberikan suaminya hanya diam saja.
Karena menurut Roni (nama samaran) orang tuanya lebih membutuhkan
banyak biaya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari daripada keluarga
kecilnya karena mereka tinggal bersama orang tua Rere (nama samaran)
sehingga menurutnya hal tersebut tidak memerlukan banyak biaya.

Roni (nama samaran) memberikan nafkah kepada Rere (nama
samaran) sekitar 540.000 perbulan dimana rata-rata dalam sehari sekitar
18.000. sedangkan jumlah nafkah yang kepada orang tuanya dalam satu

bulan sekitar 1.050.000 dimana rata-rata dalam sehari sekitar 35.000.
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sedangkan untuk dirinya sendiri dia hanya menyimpan sekitar 210.000
yang digunakan untuk uang transportasi bekerja.

Maka dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa nafkah yang
diberikan Roni (nama samaran) kepada orangtuanya lebih tinggi daripada
nafkah yang diberikan untuk kebutuhan rumah tangganya yang memiliki
tiga orang anak. Sehingga dapat diketahui dari uvarian tersebut adanya
ketidakseimbangan antara hak istri dan juga kewajibannya kepada orang
tua.

Sebagai seorang istri Rere (nama samaran) hanya berusaha sabar
dalam menerima kondisi tersebut, mengingat ia telah memiliki dua orang
anak dan perilaku Roni (nama samaran) terhadap ia dan anak-anaknya
sangat baik serta penyayang (terlepas dari pemenuhan nafkah) dan
berharap suaminya dapat berlaku adil dalam hal nafkah untuknya dan
mertuanya. Sehingga hal tersebut yang kemudian menjadi penguat dalam

menghadapi kondisi tersebut dan mempertahankan rumah tangganya.

. Analisis Hukum Islam Terhadap Kasus Tindakan Suami yang Melalaikan
Kewajibannya Sebagai Kepala Keluarga

Pernikahan sejatinya ialah suatu fitrah manusia serta merupakan
anjuran tuhan dan agama manusia dimana hal tersebut haruslah dijalani
sebab demi kelangsungan kehidupan nantinya. Dimana sebuah pernikahan
termasuk dalam suatu hal yang sangat penting bagi realitas kehidupan

manusia, sehingga dengan terjadinya sebuah pernikahan maka sebuah
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rumah tangga dapat didirikan yang selanjutnya akan dibina sesuai dengan

norma agama serta norma dan tata kehidupan masyarakat.!

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka
dapat diketahui bahwa hak dan kewajiban dari pasangan suami istri yaitu
Rere (nama samaran) dan Roni (nama samaran) belum terpunuhi
seutuhnya. Dikarenakan Roni (nama samaran) belum melaksanakan
kewajibannya sebagai suami dengan sempurna sehingga hak Rere (nama
samaran) sebagai istri belum terpenuhi seutuhnya. Dimana Roni (nama
samaran) sebagai suami belum memenuhi nafkah lahir kepada istrinya
dikarenakan sebagian besar gaji Roni (nama samaran) diberikan kepada
orang tuanya. Sehingga dapat dikatakan bahwa Roni melalaikan
kewajibannya sebagai kepala keluarga dengan tidak mencukupi
kebutuhan keluarga kecilnya. Sebab Roni (nama samaran) lebih
mengutamakan orang tuanya yaitu dengan memberikan sebagian besar
gajinya kepada orang tuanya yang demikian itu dianggap sebagai bentuk
sikap baktinya dan pemenuhan kewajibannya sebagai seorang anak.
Dimana diketahui bahwa dari keseluruhan gaji yang didapat oleh Roni
(nama samaran) ia mengambil 12% untuk dirinya sendiri, 30% diberikan
kepada Rere (nama samaran) istrinya, dan 58% diberikan kepada

orangtuanya.

1 Catur Yunianto, Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum Perkawinan, (Bandung: Penerbit
Nusa Media, 2018), 6.
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Dari uraian di atas maka peneliti akan menganalisis mengenai
tindakan suami yang melalaikan kewajibannya sebagai kepala keluarga
yang dalam hal ini yaitu melalaikan nafkah lahir sebagai bentuk
berbaktinya kepada kedua orang tuanya. Pada dasarnya setelah terjadinya
akad nikah yang sah menurut hukum dan negara maka suami memiliki
kewajiban untuk memberikan nafkah kepada istrinya untuk kebutuhan
rumah tangga mereka, karena suami merupakan seorang pemimpin di
dalam keluarganya sehingga ia dibebani dengan kewajiban untuk
memelihara dan menjaga keluarga kecilnya dan mencukupi segala

kebutuhannya baik dalam hal sandang, pangan maupun papan.

Keterangan dari uraian tersebut dapat merujuk pada Al-Qur’an
firman dalam surat An-nisa’ (4) ayat 34 juga dalam surat Al-Baqgarah ayat
233. Selain terdapat dalam firman allah, kewajiban untuk memberikan
nafkah kepada istri juga dapat merujuk dalam hadist riwayat Muslim No.
997 yang artinya “Mulailah dengan menyedekahi dirimu sendiri. Jika ada
sisa, maka sedekahilah keluargamu. Dan jika masih ada sisa lagi
berikanlah kepada kerabatmu’. Serta terdapat dalam Sunnah Rasulullah
yang salah satunya merujuk dari Hakim bin Muawil'ah al-Qusyairy
menurut riwayat Ahmad dan Abu Daud, al-Nasai dan Ibnu Majah dalam
Subul al-Salam: 221 yaitu bahwa “Hendaknya kamu memberinya makan
Jika kamu makan, dan memberinya pakaian jika kamu mengenakan
pakaian, dan jangan memukul wajah, jangan menjelek-jelakkan, serta

jangan berseteru kecuali di dalam rumah.”



90

Terkait hak dan kewajiban suami istri juga disebutkan dalam pasal
80 ayat (2) dan ayat (4) Kompilasi Hukum Islam (KHI) yaitu bahwa
suami memiliki kewajiban untuk senantiasa melindungi dan menjaga
istrinya maupun segala sesuatu yang menyangkut keperluan untuk hidup
berumah tangga dan cukuplah sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Sesuai dengan pengahasilan yang dimiliki oleh suami, maka
ia menanggung nafkah, kiswah, tempat tinggal bagi istri, segala biaya
untuk keperluan rumah tangga, biaya untuk perawatan dan biaya
pengobatan bagi istri serta buah hatinya, serta ia juga harus menanggung
biaya bagi pendidikan anaknya. Selain itu, dalam pasal 34 ayat (1) UU
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan juga dijelaskan bahwa Seorang
suami memiliki kewajiban untuk melindungi istrinya serta memberikan
segala keperluan dalam rumah tangga sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki.

Maka dari penjelasan di atas diketahui bahwa sebagaimana
ketentuan hak dan kewajiban antara suami istri di atas yang seharusnya
ditunaikan oleh Roni (nama samaran) yaitu merupakan seorang suami dan
seorang kepala keluarga. Dimana seharusnya sebagai seorang suami ia
memiliki kewajiban yang lebih diutamakan yaitu untuk menafkahi
keluarga kecilnya baik istri serta anak-anaknya sesuai dengan kemampuan

yang dimiliki.
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis dan dari
data yang peneliti sajikan dimana Roni (nama samaran) memberikan
sebagian besar uang gajinya kepada orang tuanya sedangkan Rere (nama
samaran) hanya mendapatkan bagian kecil saja dimana hal tersebut tidak
dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga yang semakin hari semangkin
melonjak. Maka hal tersebut tidak sesuai dan bertentangan dengan
Hukum Perkawinan Islam dimana suami memiliki kewajiban atas nafkah
istri dan anak-anaknya, yang mana justru hal tersebut tidak ditunaikan

oleh Roni (nama samaran).

Perlu kiranya untuk diketahui serta diingat bahwa setelah menikah
pengabdian seorang anak perempuan telah berpindah kepada suaminya
dari kedua orang tuanya akan tetapi tetap wajib untuk berbakti kepada
orangtuanya. Sedangkan setelah menikah pengabdian seorang anak laki-
laki tetap kepada kedua orang tuanya dimana hal tersebut membuat anak
laki-laki harus tetap berbakti kepada orang tuanya walau setelah menikah
sekalipun. Dalam agama Islam telah menjelaskan hal tersebut dimana

berbakti kepada orang tua merupakan suatu hal yang juga utama.

Berbaktinya anak kepada orang tua telah dijelaskan dalam firman-
firman Allah dan juga terdapat penejelasan dalam hadis. Salah satu
bentuk berbakti seorang anak terhadap orang tua yaitu melalui
pemenuhan kewajiban dalam hal pemberian nafkah. Sebab nafkah

merupakan salah satu kewajiban anak terhadap orang tua, dan nafkah juga
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merupakan hak orang tua yang didapatkan dari anaknya. Hal yang
mendasari sikap berbakti kepada kedua orang tua ialah karena sebagai
orang tua beliau-beliau pasti selalu berusaha memberikan segala yang
terbaik yang bisa mereka berikan kepada anak-anaknya, seperti seorang
bapak yang senantiasa bekerja keras dari pagi hingga petang hanya agar
anak-anak dan istrinya dapat hidup berkecupan dan dapat memenuhi
segala kebutuhan dari keluarganya. Sedangkan seorang ibu merupakan
orang yang sangat berjasa dalam kehidupan seorang anak, dimana ibu
adalah orang yang mengandung, melahirkan, menyusui serta mendidik
anaknya, ibu juga merupakan sosok yang sangat menyayangi dan
berusaha selalu ada untuk anak-anaknya. Dan hal-hal tersebut hanyalah
sebagian kecil dari jasa-jasa orang tua terhadap anak-anaknya. Maka oleh
karena itu, Allah dalam berbagai firmannya memerintahkan kepada setiap
anak agar senantiasa berbakti kepada kedua orang tua. Hal tersebut sesuai

dengan firman Allah dalam surat al-lugman (31): 14.

Salah satu bentuk berbaktinya seorang anak terhadap orang tua
ialah memberikan nafkah. Kewajiban seorang anak atas orang tuanya
yang salah satunya dalam hal pemberian nafkah termasuk dalam
pelaksanaan perintah Al-Quran bagi anak agar ia berbuat kebaikan atau
birul walidain kepada kedua orang tuanya. Merujuk dalam hadis dari kitab
Sunan Ibnu Majah No. 2292 juga telah menjelaskan mengenai kewajiban

nafkah anak terhadap orang tua.
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Maka dari uraian di atas, jika melihat sikap Roni (nama samaran)
yang memberikan nafkah kepada orang tuanya, hal tersebut merupakan
suatu perbuatan yang sudah sepatutnya dilakukan oleh seorang anak
terhadap kedua orang tuanya. Dikarenakan seorang anak wajib
memberikan nafkah kepada orangtua seperti yang disebutkan dalam pasal
46 ayat (1) dan (2) UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yaitu

bahwa:

1. Seorang anak memiliki kewajiban untuk menghormati serta mentaati
kedua orang tuanya dalam kehendak mereka (orang tua) yang baik
2. Apabila anak tersebut telah dewasa, maka ia memiliki kewajiban
untuk memelihara atau merawat orang tuanya menurut kemampuan
yang dimiliki. Baik orang tua maupun keluarga yang dalam garis lurus
keatas apabila mereka memerluan bantuannya
Seperti yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan yang ketentuannya dilandasi dan dihimpun
dalam KHI dimana setelah anak dewasa maka ia berkewajiban untuk
memelihara orangtuanya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, serta
disebutkan dalam KHI bahwa kewajiban sebagai anak juga berlanjut
bahkan setelah orangtua meninggal dunia. Maka jika dalam ketentuan
tersebut Roni (nama samaran) dapat dikatakan berkewajiban untuk
menafkahi orang tua, karena nafkah yang diberikan cukup dengan
kemampuan yang dimiliki saja. Dan apabila dikomparasikan dengan

keadaan Roni (nama samaran) dimana kondisi ekonomi Roni (nama
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samaran) yang terbilang pas-pasan cenderung kurang mampu, maka Roni
(nama samaran) tetap berkewajiban untuk menafkahi sebab menafkahi

orangtua dapat dilakukan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Pada dasarnya terkait kewajiban anak untuk menafkhai orang tua
seperti yang telah disebutkan dalam al-Qur’an maupun hadis di atas dapat
berlaku apabila anak telah memenuhi beberapa syarat. Mengenai syarat-
syarat tersebut akan dianalisis dari beberapa pendapat yaitu yang pertama
menurut madzhab Asy-Syafi’l memberikan pendapat yaitu bahwa seorang
anak memiliki kewajiban untuk memberikan natkah kepada kedua orang
tuanya, dengan berlakunya beberapa syarat. Apabila syarat-syarat
kewajiban untuk menafkahi orang tua tersebut dikomparasikan dengan

keadaan Roni (nama samaran) maka:

a. Kedua orang tua dalam keadaan miskin. Jika dilihat orang tua Roni
(nama samaran) bekerja sebagai tukang becak dan pedagang sayur
dimana total penghasilannya kurang lebih sebesar 50.000 perhari dan
tinggal disebuah kos-kosan, dimana mereka juga sering menunggak
biaya untuk membayar uang kos-kosan, serta dalam hal makanan

mereka hanya makan seadanya saja.

b. Kondisi anak mampu, jika dilihat Roni (nama samaran) bekerja
sebagai karyawan di PT. Warna Warni akan tetapi gaji Roni hanya
sebesar 1.800.000 perbulan dan harus mencukupi kebutuhan rumah

tangganya. Maka kondisi tersebut dapat dinilai kurang mampu.
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c. Ketiga, apabila anak memiliki harta yang lebih untuk keperluan
pribadi untuk mecukupi keluarga kecilnya, jika dilihat dengan gaji
demikian dan dari hasil wawancara, Roni (nama samaran) belum
memiliki harta yang lebih untuk mencukupi keluarga kecilnya hal
tersebut dapat dilihat dari belum tercukupinya kebutuhan rumah
tangganya. Sehingga melihat keadaan tersebut dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa Roni (nama samaran) belum memenuhi syarat yang
dikemukan dalam madzhab Asy-Syafi’l untuk dapat dikatakan wajib

menafkahi orangtua.

Selanjutnya penulis akan menganalisis dari penjelasan-penjelasan
yang telah dipaparkan di atas yaitu mengenai tindakan yang dilakukan
Roni (nama samaran) yaitu melalaikan kewajibannya sebagai kepala
keluarga dalam hal nafkah guna menafkahi kedua orang tuanya. Pada
dasarnya sikap Roni (nama samaran) merupakan sikap yang tepat karena
ia berniat menunaikan kewajibannya sebagai anak terhadap orang tuanya
dimana hal tersebut memang dianjurkan di dalam agama islam. Akan
tetapi melalui uraian yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa
Roni (nama samaran) tergolong belum berkewajiban memberikan nafkah
kepada orang tua sebab ia belum memiliki perkenomian yang cukup untuk
dirinya dan keluarganya. Dan harus disadari bahwa ia saat ini merupakan
seorang laki-laki yang telah berkeluarga, sehingga ia mempunyai
tanggung jawab utama yang harus dia tunaikan dan penuhi juga yaitu

tanggung jawab untuk menafkahi istri beserta anak-anaknya.
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Dalam islam dijelaskan bahwa kewajiban untuk memberi nafkah
terjadi pada tiga sebab yaitu: sebab perkawinan (suami istri), kerabat
keturunan (nasab), hamba atau orang lainnya sebab di bawah penguasaan.
Dan yang paling utama dari sebab-sebab tersebut adalah sebab karena

perkawinan (suami dan istri) daripada sebab kedua lainnya.?

Islam merupakan agama yang menekankan sebuah keadilan
termasuk adil dalam kehidupan berumah tangga. Adil dalam hal ini yaitu
suami sebagai kepala keluarga harus menunaikan dan memenuhi segala
kewajibannya, selain itu ia juga harus memenuhi kewajibannya sebagai
seorang anak terhadap orang tuanya apabila mampu. Apabila suami
mampu untuk memenuhi kedua nafkah tersebut maka hal tersebut
menjadi wajib untuk dilakukan, akan tetapi apabila ia hanya mampu
untuk memenuhi salah satu nafkah saja maka hendaknya mendahulukan

nafkah istri serta anak-anaknya.

Dalam kasus ini walaupun belum tergolong wajib menanggung
nafkah orang tua, akan tetapi Roni (nama samaran) tetap ingin
menafkahi, maka dapat dilakukan dengan semampunya saja dan harus adil
sesuai dengan porsi dan kebutuhan masing-masing. Yang demikian itu
agar antara istri dan orang tua tidak ada ketimpangan dan perselisiahan

dalam pemenuhan kewajiban.

2 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), 75.
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Terdapat sebuah hubungan ma’ruf antara suami dan istri dimana
konsep dalam relasi tersebut ialah adanya suatu keadilan dan juga
keseimbangan antara hak dan kewajiban anatar suami istri. Dan terdapat
pula perbuatan ihsan yang salah satunya ialah berbuat ihsan kepada
orangtua dimana perbuatan tersebut diwajibkan kepadanya akan tetapi
dengan tidak melanggar aturan-aturan atupun hak yang telah ditentukan.
Dimana salah satu dari perbuatan ihsan kepada orang tua ialah menafkahi,
dimana dijelaskan bahwa seorang anak hendaknya menafkahi kedua
orangtua apabila anak telah berkecukupan. Dan dalam kasus yang ada
dimana ekonomi Roni (nama samaran) dapat dikatakan belum
berkecukupan, sehingga relasi ma’ruf kepada istrinya tidak terpenuhi
sebab tidak adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban. Dimana
sudah sepatutnya relasi atau hubungan anatara anak laki-laki dengan
orangtua yaitu relasi 7hsan dan hubungan antara suami dengan istri yang
disebut ma ruf dimana keduanya harus berjalan seimbang dan lurus, tidak
ada kecondongan atau keberpihakan antara satu dengan yang lainnya agar
terciptanya relasi yang seimbang dan dapat menciptakan keharmonisan

bagi kedua belah pihak.

Sehigga sikap yang dilakukan Roni (nama samaran) dalam hal
pemenuhan nafkah seharusnya dapat lebih bijak dan adil. Seperti Yaitu
jika ia ingin menafkahi orang tuanya maka dalam hal pembagian untuk
orang tua dan istrinya harus adil dan dapat membedakan mana hal yang

harus diprioritaskan terlebih dahulu, sehingga baik istri maupun orang tua
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akan merasakan keberkahan dan kebaikan dari nafkah yang diberikan.
Selain itu, dikarenakan Roni (nama samaran) bukanlah anak satu satunya
dari orang tuanya yang telah bekerja, maka sudah seharusnya bukan
hanya Roni (nama samaran) saja yang memiliki kewajiban untuk
menafkahi orang tuanya akan tetapi semua anak-anaknya memiliki

kewajiban yang sama sehingga orang tua tidak akan kesusuhan.

Maka dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
sikap yang dilakukan Roni (nama samaran) terhadap orang tuanya
merupakan sikap yang baik dan benar, dimana walaupun ekonominya
bekum cukup akan tetapi ia tetap ingin menafkahi orang tua, hanya saja
sikap tersebut dinilai sedikit berlebihan yaitu dalam hal pembagian
jumlah nafkah yang diberikan. Walaupun tujuannya ingin berbakti kepada
orang tua, namun hal tersebut tidak seharusnya menyebabkan ia
melalaikan kewajibannya yang utama yaitu menafkahi keluarga kecilnya
dimana Roni memiliki istri, dua anak kandung dan seorang anak tiri yang
harus diberikan nafkah terlebih dahulu sebab Rere (nama samaran) hanya
seorang IRT dimana untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga hanya
mengandalkan Roni (nama samaran). Sedangkan kedua orangtuanya
masih memiliki penghasilan setiap harinya. Dan sebagai seorang yang
merupakan seorang laki-laki dewasa sudah sepatutnya dapat mengerti dan
memahami mana hal-hal yang memang harus diprioritaskan ataupun hal —

hal yang dalam keadaan mendesak.
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Namun terlepas dari tindakan Roni (nama samaran) yang
melalaikan kewajibannya, menurut keterangan yang diberikan oleh Rere
(nama samaran) bahwa suaminya memiliki sifat yang baik terhadapnya
dan anak-anak, sehingga hal tersebut yang kemudian membuat Rere
(nama samaran) berusaha untuk memaklumi apa yang dilakukan
suaminya dalam hal nafkah, akan tetapi pemakluman yang dilakukan Rere
(nama samaran) tidak dapat membenarkan apa yang dilakukan oleh Roni
(nama samaran). Dimana sikap yang dilakukan Rere (nama samaran)

tersebut guna mempertahankan rumah tangganya.

Dari analisis yang telah dilakukan oleh penulis, dapat diambil
sebuah kesimpulan bahwa tindakan yang dilakukan oleh Roni (nama
samaran) dalam hal melalaikan kewajibannya sebagai kepala keluarga
dalam hal nafkah sebagai bentuk berbaktinya kepada orang tua memang
kurang tepat, dimana hal tersebut tidak sesuai dengan ketentuan dalam
Al-Qur’an yaitu dalam surat An-nisa’ (4) ayat 34, Al-Baqarah ayat 233,
dalam HR. Bukhori, n0.5364 ; Muslim, no. 1714, Subul al-Salam: 221,
pandangan ulama’ figih yaitu Asy-Syafi’l dan konsep relasai ma’ruf
antara suami istri,, Sedang menurut pasal 80 ayat (2) dan ayat (4)
Kompilasi Hukum Islam (KHI), pasal 34 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan tindakan yang dilakukan Roni (nama samaran)

dalam menafkahi orangtua telah sesuai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan telah

dijelaskan melalui uraian di atas, maka penulis dapat menarik sebuah

kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di atas maka
penelitian terkait kasus tindakan suami yang melalaikan kewajiban
kepala keluarga sebagai bentuk berbaktinya kepada orang tua di Desa
Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo yakni seorang suami
yang melalaikan kewajibannya dalam hal pemenuhan nafkah lahir
terhadap istrinya, dimana suami tidak memberikan nafkah kepada
istrinya dengan sepatutnya yaitu maksudnya nafkah yang diberikan
suami jumlahnya terbilang sedikit bahkan terkadangan tidak
memberikan nafkah, sehingga hal tersebut tidak dapat mencukupi
kebutuhan rumah tangganya apalagi dengan dua orang anak. Kelalaian
tersebut terjadi dikarenakan suami lebih mengutamakan nafkah untuk
orang tua, dimana suami memberikan sebagian besar gaji yang
dimilikinya kepada orang tuanya dengan presentase 58% untuk orang
tua, 30% untuk istrinya, dan 12% untuk dirinya sendri, sebab menurut
suami kehidupan orang tuanya dalam keadaan kekurangan bahkan

mereka sering menunggak untuk membayar kosan yang ditempati.
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Padahal suami bukanlah anak satu-satunya, melainkan ia memiliki

beberapa saudara yang juga telah bekerja.

. Menurut hukum Islam tindakan suami yang melalaikan kewajiban
sebagai kepala keluarga tentu hal tersebut tidak dibenarkan walaupun
alasannya yaitu untuk diberikan kepada orang tua. Berdasarkan
pendapat Madzhab syafi’l dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
kewajiban dalam menanggung nafkah orangtua berlaku apabila anak
dalam kondisi mampu, sedangkan Roni (nama samaran) tergolong
belum wajib untuk menanggung nafkah orangtuanya, sebab Roni
(nama samaran) sendiri keadaan ekonominya tidak berlebih dan ia
belum dapat mencukupi kebutuhan istri dan anak-anaknya, begitupula
orangtua Roni (nama samaran) masih mampu untuk bekerja walaupun
penghasilannya tidak dapat mencukupi seluruh kebutuhan hidup
mereka. Dengan demikian maka memberikan nafkah kepada orang tua
merupakan suatu hal yang baik untuk dilakukan setiap anak apabila
dalam kondisi yang mampu sebab hal tersebut memang salah satu cara
berbakti dan sikap birul walidain terhadap orang tua, akan tetapi jika
anak dalam konsidi yang tidak mampu maka ia belum tergolong wajib
menafkahi dan jika ingin tetap menafkahi cukuplah semampunya saja.
Jika pelaksanaan kewajiban tersebut lantas menimbulkan kelalaian
kewajiban yang lain maka hal tersebut tidak dibenarkan. Sebab
seorang suami harusnya adil dan bijaksana dalam hal pembagian

nafkah untuk orang tua dan istrinya, sehingga baik istri maupun orang
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tua akan merasakan keberkahan dan kebaikan dalam nafkah yang
diberikan, agar tidak menimbulkan suatu perpecahan dan ketimpangan
anatra satu dengan yang lain. Sehingga relasi atau hubungan anak
laki-laki dengan orangtua yang disebut 7ihsan dan hubungan antara
suami dengan istri disebut ma ruf’keduanya dapat berjalan seimbang
lurus, tidak ada kecondongan atau keberpihakan antara satu dengan

yang lainnya agar terciptanya relasi yang seimbang..

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang yang telah peneliti lakukan terkait

Analisis Hukum Islam Terhadap Tindakan Suami Yang Melalaikan

Kewajiban Kepala Keluarga Sebagai Bentuk Berbaktinya Kepada Orang

Tua (Studi Kasus Di Desa Tempel Kecamatan Krian Kabupaten

Sidoarjo), dan setelah peneliti menguraikannya dalam bentuk bahasan

pada bab-bab sebelumnya maka peneliti merekomendasikan beberapa

saran bagi pihak yang bersangkutan yaitu:

1.

Dalam rumah tangga suami merupakan seorang pemimpin dan
pelindung bagi keluarganya. Maka sudah sepatutnya suami
menghormati dan memuliakan istrinya yaitu dengan cara memenuhi
dan melaksanakan kewajiban sebagai suami baik itu kewajiban dalam
pemenuhan nafkah ataupun kewajiban yang lain. Setelah

melangsungkan pernikahan laki-laki harus mengerti bahwa ia bukan
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lagi hanya seorang anak melainkan juga seorang suami, sehingga
sudah seharusnya ia dapat memposisikan dirinya dan dapat
berperilaku yang adil terhadap dua poisisi tersebut, yaitu dengan
melaksankan kewajiban sebagai seorang suami dan sebagai seorang
anak, serta janganlah bersikap lalai atas salah satunya.

. Kepada orang tua, tokoh agama dan juga tokoh masyarakat di desa
Tempel, alangkah lebih baik jika dapat memberikan pengertian
maupun penjelasan mengenai hal-hal yang menyangkut sebuah
perkawinan yang salah satunya mengenai hak dan juga kewajiban
kepada masyarakat ataupun pada pihak yang akan melaksanakan
perkawinan. Dengan tujuan agar masyarakat mengetahui dan mengerti
mengenai hak dan kewajiban yang harus dilakukan setelah
pernikahan. Sehingga sosialisasi tersebut diharapkan dapat
mengurangi dan menghindkan dari terjadinya kejadian atau kondisi

yang serupa.
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